BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Peneliti telah sampai pada akhir kerja penelitian ini. Empat artikel tentang
pemberitaaan kasus kecelakaan bus Sumber Kencono telah dianalisis. Penelitian
ini dilakukan guna mengetahui bagaimana framing (pembingkaian) surat kabar
harian Jawa Pos terhadap pemberitaan seputar kecelakaan bus Sumber Kencono.

Hal tersebut untuk menjawab rumusan masalah yang tertuang dalam bab | yaitu

bagaimana surat kabar harian Jawa Pos membingkai pemberitaan kecelakaan bus

Sumber Kencono pada edisi 13 September 2011. Setelah melakukan analisis pada

level teks dengan model framing Pan dan Kosicki, melakukan analisis konteks

berdasarkan temuan pada level teks, dan menggabungkannya, peneliti
menemukan dua frame besar dari seluruh pemberitaan kecelakaan bus Sumber

Kencono. Hal ini guna menjawab rumusan masalah sesuai tujuan penelitian ini.

Frame besar SKH Jawa Pos tersebut adalah :

1.  Sumber Kencono memiliki image negatif di masyarakat akibat sering
mengalami kecelakaan dengan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan.
Frame ini dimunculkan SKH Jawa Pos dalam setiap pemberitaannya.
Dikatakan dengan jelas bahwa Sumber Kencono memiliki image negatif di
masyarakat karena seringnya mengalami kecelakaan dengan sopir yang
ngebut dan ugal-ugalan. Hal tersebut didasarkan data yang dikumpulkan
olenh wartawan pada kejadian lalu yang dialami oleh Sumber Kencono.
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Pernyataan Dirlantas yang menyebutkan bahwa Sumber Kencono memang
sering kecelakaan, dan beberapa saksi mata yang sering menggunakan jasa
transportasi bus juga membenarkan bahwa Sumber Kencono terkenal
dengan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan. Tidak hanya itu, wartawan yang
melakukan liputan yaitu Kardono juga membuktikan hal tersebut dengan
naik Sumber Kencono dan terbukti sopir ngebut dan cenderung ugal-ugalan
dalam berkendara. Frame ini dimunculkan untuk mengarahkan pada frame
selanjutnya sebagai bagian pemberitaan di SKH Jawa Pos yang fair dan
cover both side.

Semua kecelakaan yang berhubungan dengan Sumber Kencono tidak
selalu kesalahan dari pihak bus, jadi publik harus menilai obyektif
kejadian kecelakaan dengan melihat kasus per kasus.

Frame yang kedua ini dimunculkan SKH Jawa Pos sebagai upaya media ini
untuk fair terhadap pemberitaannya. Jawa Pos menilai bahwa pemberitaan
mengenai Sumber Kencono di berbagai media lainnya menyudutkan
perusahaan bus tersebut. Bagi SKH Jawa Pos, seburuk apapun bus Sumber
Kencono akan tetap memiliki sisi positifnya. Untuk itulah SKH Jawa Pos
menampilkan artikel yang merujuk pada upaya-upaya perbaikan dengan
manajemen bagus dari Sumber Kencono. Frame ini muncul dan semakin
dikuatkan dengan SKH Jawa Pos yang mengutip pernyataan Dirlantas dan
kepolisian yang melakukan olah TKP karena pada saat itu tidak terdapat
saksi mata yang benar-benar melihat bagaimana kejadian kecelakaan

tersebut berlangsung. Pernyataan dari narasumber dalam hal ini yaitu

138



Dirlantas yang banyak dikutip adalah bahwa kecelakaan yang berhubungan
dengan Sumber Kencono bukan selalu merupakan kesalahan Sumber
Kencono, harus obyektif dalam melihat, dilihat kasus per kasus kecelakaan.
Itulah frame yang digunakan oleh SKH Jawa Pos, merujuk dari data bahwa

pemberitaan kecelakaan pada 13 September tersebut adalah kesalahan EIf.

B. SARAN

Penelitian analisis framing terhadap SKH Jawa Pos tentang pemberitaaan
kasus kecelakaan bus Sumber Kencono ini sangat disadari memiliki banyak
kekurangan dan bukan merupakan karya tulis yang sempurna. Kendala yang
dihadapi oleh peneliti ketika berada di lapangan menyebabkan terdapat dan
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan itu adalah tentang waktu dalam
melakukan wawancara dengan pihak Jawa Pos. Selain itu, sulithnya menembus
jajaran redaksional Jawa Pos serta kesibukan redaksi membuat peneliti
menemui kesulitan. Hal itu terasa ketika peneliti begitu sulit dalam
menghubungi dan membuat janji wawancara dengan pihak-pihak terkait yang
hendak dijadikan narasumber dalam penelitian ini.

Dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti menyadari
bahwa terdapat banyak kekurangan salah satunya adalah kesiapan peneliti.
Pada saat melakukan wawancara, peneliti kehilangan beberapa bagian dari
rekaman wawancara dengan salah satu narasumber karena tidak terekam. Hal
itu akhirnya membuat peneliti harus mengingat apa saja yang diutarakan oleh

narasumber. Dari pengalaman tersebut, peneliti menyarankan adanya kesiapan
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baik dalam menyusun pertanyaan, serta alat-alat yang akan mendukung proses
wawancara.

Hal lainnya terdapat dalam analisis teks yang sudah dilakukan peneliti.
Peneliti tidak menutup kemungkinan kelengahan pada saat melakukan analisis
terhadap berita terkait kasus kecelakaan bus Sumber Kencono. Hal tersebut
tentu dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti mulai dari pemikiran
dalam mengulas tentang kejadian sebuah kecelakaan, dalam hal ini mengenai
Sumber Kencono dengan riwayat lengkap kecelakaan yang pernah dialami
Sumber Kencono. Maka dari itu, diperlukan kecermatan dengan membaca
berulang-ulang artikel berita yang dianalisis sehingga dapat semakin jelas

menggambarkan frame SKH Jawa Pos.

140



DAFTAR PUSTAKA

Ardianto, Elvinaro., Lukiati Komala, & Siti Karlinah. Komunikasi Massa : Suatu
Pengantar. Simbiosa Rekatama Media.

BM, Mursito. 1999. Penulisan Jurnalistik; Konsep dan Teknik Penulisan Berita.
Surakarta: Spikom.

Burhan, Bungin. 2001. Imaji Media Massa : Konstruksi dan Makna Realitas
Sosial Iklan Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik. Jakarta : Jendela.

Bungin, Burhan. 2005. Analisis Data Penelitian Kualitatif : Pemahaman Filosofis
dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi. Jakarta : Raja
Grafindo Persada.

Burhan, Bungin. 2007. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Djuroto, Totok. 2002. Manajemen Penerbitan Pers. Bandung : Remaja
Rosdakarya.

Eriyanto. 2007. Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Politik Media.
Yogyakarta : LKiS.

Idrus, Muhammad. Metode Penelitian IImu-llmu Sosial (Pendekatan Kualitatif
dan Kuantitatif). 2007. Yogyakarta : Ull Press.

Kriyantono, Rachmat. 2007. Teknik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh
Praktis Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi,
Komunikasi Pemasaran. Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Kusumaningrat, Hikmat & Purnama Kusumaningrat. 2006. Jurnalistik (Teori dan
Praktik). Bandung : Remaja Rosdakarya.

Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja
Rosdakarya.

Mursito, BM. 1999. Penulisan Jurnalistik : Konsep dan Teknik Penulisan Berita.
Surakarta : Studi Pemberdayaan Komunikasi (Spikom).

Mulyana, Deddy & Solatun. 2007. Metode Penelitian Komunikasi : Contoh-

Contoh penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Praktis. Bandung : Remaja
Rosdakarya.

141



Narbuko, Cholid & Achmadi, Abu. 2002. Metodolodi Penelitian. Jakarta : Bumi
Aksara.

Rakhmat, Jalaluddin. 1993. Metode Penelitian Komunikasi : Dilengkapi Contoh
Analisis Statistik. Bandung : Remaja Rosdakarya.

Shoemaker, Pamela J., dan Stephen D. Reese. 1996. Mediating The Message;
Theories of Influenceson Mass Media Content. New York: Longman.

SK, Patmono. 1993. Teknik Jurnalistik, Tuntunan Praktis untuk Menjadi
Wartawan. Jakarta : Gunung Mulia.

Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing. Bandung : Remaja
Rosdakarya.

Surat Kabar :
Jawa Pos edisi 13 September 2011.

Internet :

www.1sumberkencono.blogspot.com

www.jawapos.com/profile/index.php
www.jpnn.com/index.php?mib=aboutjpnn
www.tokohindonesia.com/biografi/article/286-direktori/2091-pendiri-jawa-pos
www.jpjatengdiy.blablablakreasi.com/jpa/jawa-pos-group/sejarah-jawa-pos
Www.jatimprov.go.id

www.kamusbesarbahasaindonesia.org

Jurnal :
Scheufele, Dietram A. 1999. "Framing as a Theory of Media Effects.” Journal of
Communication 49 (4).

Skripsi & Thesis :

Aprina, Visia. 2011. Wacana Raja Perempuan Kraton Yogyakarta (Analisis
Framing Pemberitaan Mengenai Wacana Raja Perempuan Kraton
Yogyakarta di Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Periode 15 — 21 Mei
2010). Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Skripsi.

Elim, Christa Helda. 2011. Kasus Balita Gizi Buruk di NTT (Studi Analisis
Framing Terhadap Surat Kabar Harian Pos Kupang Mengenai
Pemberitaan Kasus Balita Gizi Buruk di Nusa Tenggara Timur Periode
Agustus 2008 - Januari 2009). Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Skripsi.

142



Mardana, Gigih. 2010. Komunikasi Politik di Media Massa. Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Thesis.

Saraswati, Bernadetha Dian. 2011. Analisis Framing Terhadap Harian Solopos
dalam Pemberitaan Dugaan Pemalsuan Koleksi Wayang Kulit di Museum
Radya Pustaka. Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Skripsi.

Laporan Kuliah Kerja Lapangan :

Taruli, Florencia Margaretha. 2009. Kebijakan Redaksional dalam Penyuntingan
Berita di SKH Jawa Pos. Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Laporan
Kuliah Kerja Lapangan

143



LAMPIRAN



‘Jawa Pos

SURAT KETERANGAN
No: 099/Red/X1/2012

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Arief Santosa

Jabatan : Kepala Liputan Jawa Pos

Menerangkan bahwa :

Nama : Anggun Via Grasma Wahyu Umbara
NIM : 070903320

Fakultas : Ilmu Sosial dan Iimu Politik

Universitas  : Atma Jaya Yogyakarta

Berkaitan dengan skripsi Pemberitaan Kecelakaan Bus Sumber Kencono (Analisis
Framing tentang Pemberitaan Kecelakaan Bus Sumber Kencono di SKH Jawa Pos
edisi 13 September 2011), yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan
Kepala Kompartemen Nasional Jawa Pos, Bapak Nurwahid, pada Rabu, 07 November
2012. Yang bersangkutan telah melaksanakan tugas dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya oleh yang
bersangkutan.

S

P

urabaya, 07 November 2012
5 t kalnj,

Surabaya  Jakarta
Graha Penali 4 -5 J1 A, Yani 88  Graha Pena It 6 dan 10
Telp. 031-8283333, 8294550 JI. Kebayoran Lama 12
Fax. Redaksi 031-8285555  Jakarta Selatan
Fax. fkian 031-8294573  Telp, 021-5349311 - 15, 021-5333353
Fax. Koran 031-8294575  Fax. 021-5349207




INTERVIEW GUIDE

FAKTOR INDIVIDU

1. Profil narasumber

2. Apakah anda pernah naik bus sumber kencono? Jika iya, bagaimana
tanggapan anda ketika naik bus tersebut?
Bagaimana Sumber Kencono di mata anda?

4. Bagaimana pandangan anda terhadap Sumber Kencono yang sering
mengalami kecelakaan?

5. Apakah Sumber Kencono menjadi pilihan anda untuk bepergian atau

justru menjadi bus yang dihindari?

FAKTOR INTERNAL MEDIA

1. Bagaimana Jawa Pos memposisikan diri dalam masyarakat?

2. Apa saja visi dan misi Jawa Pos?

3. Kapan dilaksanakan rapat redaksi? Siapa saja yang terlibat dalam rapat
tersebut dan apa saja yang dihasilkan di dalamnya?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pemilihan isu dan
penulisan berita yang akan terbit?

5. Bagaimana gaya penulisan jawa pos dalam pemberitaannya?

6. Bagaimana cara menentukan berita untuk headline? Mengapa ada rubric
khusu untuk pemberitaan Sumber Kencono ini?

7. Mengapa berita mengenai SK yang merupakan bus dengan trayek
Surabaya-Jogja dan sekitarnya tersebut dijadikan headline? Apa
pengaruhnya bagi audiens sedangkan JP merupakan Koran nasional?

8. Apa tujuan JP dalam melakukan penulisan mengenai berita kecelakaan bus
SK?

9. Bagaimana hubungan JP dengan SK? Apakah ada keterikatan?



10.

11.

Seberapa besar pengaruh redaktur dalam menentukan tulisan yang akan
dimuat?
Bagaimana pandangan Jawa Pos terhadap Sumber Kencono yang sering

mengalami kecelakaan?

FAKTOR EKSTERNAL

10.

Berita mengenai kecelakaan bus Sumber Kencono dengan minibus EIf ini
tidak diliput langsung oleh Jawa pos, melainkah oleh anak JP yaitu Radar
Kediri dan radar Mojokerto, lalu apa andil JP dalam pemberitaan ini?
Dalam penulisannya, Jawa Pos mendapat laporan mentah atau berupa
tulisan jadi yang siap dicetak tanpa perubahan apapun dalam konteks
beritanya?

Dalam peliputannya, apakah JP yang melakukan penugasan terhadap
radar? Atau itu merupakan bagian dari manajemen Radar karena pada saat
itu (September 2011) Radar dan Jawa Pos masih berdiri sendiri (tidak
digabumg dalam publikasinya)?

Apakah ada peran JPNN dalam pemuatan berita Sumber Kencono ini?
Bagaimana proses penulisan tersebut hingga berita itu siap cetak?

Sejauh mana reaksi masyarakat terkait kasus kecelakaan yang sering
menimpa bus Sumber Kencono menurut Jawa Pos?

Bagaimana cara menentukan narasumber dalam pemberitaan, dari
wartawan atau dari redaktur? Apa saja pertimbangan dalam pemilihan
tersebut?

Bagaimana pemilihan narasumber dalam berita ini? Apakah narasumber
yang “meringankan” Sumber Kencono? Atau justru “menyudutkan”
Dalam hal ini, bagaimanakah posisi Jawa Pos?berada di tengah tidak
memihak siapa pun (netral)? Ataukah memihak salah satu pihak?
Bagaimana pemilihan judul dan sub judul berita? Apakah antara judul dan
sub judul memiliki keterkaitan, atau justru bisa bertolak belakang? Seperti

pada contoh artikel pertama berjudul “Sumber Kencono vs Minibus, 20



11.
12.

13.

14.

5.

Tewas” memiliki sub judul “Karena Sopir Teledor dan Jalan Gelap”,
namun pada halaman sambungan berita ini judul yang digunakan
“Dirlantas: Sopir Bus Tidak Bersalah”, mengapa bisa demikian?

Apakah fungsi foto dan grafis dalam berita?

Apa yang ingin ditonjolkan dalam setiap pemberitaan bus Sumber
Kencono?
Sumber Kencono merupakan bus yang dikenal sering mengalami

kecelakaan. Dengan dimuatnya berita ini, apakah berdampak bagi
peningkatan jumlah eksemplar? Apa karena image tersebut maka Jawa Pos
menyoroti Sumber Kencono dengan 4 artikel dalam sastu edisinya?
Apakah ada pengaruh dari luar Jawa Pos dalam menentukan pemberitaan
Sumber Kencono sebagai berita utama dan rubrik khusus “News In
Depth”?

Apakah ada keinginan dari pihak lain agar tidak terlalu mengekspos
pemberitaan Sumber Kencono ini agar tidak menyudutkan Sumber

Kencono?



WAWANCARA |

Waktu wawancara : 07 November 2012, pukul 19.00 WIB

Tempat wawancara : Kantor Jawa Pos

Gedung Graha Pena Lt.4, JI. Ahmad yani 88 Surabaya.

Data pribadi
1. Nama lengkap : Wahid (nama samaran)
2. Jenis kelamin - Laki-laki
3. Usia : 40 tahun
4. Status perkawinan  : Menikah
5. Pendidikan : S1 Keguruan
6. Jabatan : Kepala Kompartemen Nusantara
7. Lama kerja di JP : 13 tahun

* Keterangan : A= Anggun, W= Nur Wahid.

Apa pernah naik Sumber Kencono?

Pernah, dulu waktu kuliah sering naik malah.

Kalau sekarang SK menjadi pilihan untuk bepergian?

s> s>

Kalau jarak pendek sih aku masih mau ya, tapi kalau jarak jauh gitu ya
misalnya aku kan ini asli Boyolali, jadi kalau mau balik ke Surabaya
aku mending naik Eka, kalau Sumber Kencono nggak berani sih aku.
Mending enggak. Dulu sih waktu masih kuliah SK jadi pilihan, tapi
setelah tau kalau sering kecelakaan enggak berani. Hahaha...

Tanggapan secara pribadi mengenai Sumber Kencono mas?

=|>

SK Itu kan sebenarnya punya penggemarnya sendiri. Ada orang yang
memburu waktu itu suka sama SK karena kan banter, kepaut waktunya
juga jauh kalau sama bus lain. Sopirnya ngebut gitu, nyasak-nyasak,
kadang ngambil dari Kiri, sreeeet..., hebatlah!

Kapan dilaksanakan rapat redaksi mas? Yang terlibat siapa saja?

=>

Jadi kalau di JP itu ada beberapa kali rapat. Tadi kita baru aja rapat jam
limaan tadi, itu ada saya, ada pemred, redaktur, kepala kompartemen,
semua kumpul itu nanti kita dirapat kumpulin berita dari semua daerah
jadi misal mojokerto, jogja, nanti dibacakan di situ. Semua pemrednya
Radar laporan ke kita kirim listing berita mereka. Ada penanggung
jawabnya tersendiri tiap rubrik, ada penanggung jawab Jatim, atau
Nusantara, gitu. Nah, nantinyayang terbaik saya ambil untuk jadi untuk
halaman satu, ntar yang terbaik diambil pas rapat itu. Jadi disana akan




ditentukan berita mana untuk headline, dan mana untuk rubrik mana,
berita-berita yang layak cetak. Pas itu juga ditentukan nanti
wartawannya siapa saja yang akan bertugas. Sebelumnya pas pagi gitu
ada rapat buat mengevaluasi JP yang terbit hari itu, sama Kita
bandingin dengan kompetitor Kita yang lain.

Faktor-faktor apa itu mas yang mempengaruhi dalam pemilihan isu
atau penulisan beritanya yang akan terbit?

Kita di JP ini ada namanya Rukun Iman JP. Hahahaaa..ya itu rukun
iman ya nilai-nilai berita itu, yang mencakup satu atau semuanya itu
yang dianggap layak untuk diberitakan.

Visi dan misi JP juga menjadi dasar dalam pemilihan isu tersebut
nggak mas? Visi misi nya apa saja?

Haduh aku lupa kalau visi dan misi Jawa Pos. Itu nanti bisa dilihat di
company profile kita, di web juga ada. Yang jelas aku ingetnya JP itu
bertujuan untuk mencerdaskan bangsa, ya itu juga jadi dasar
pemberitaan kita mencerdaskan pembaca.

Nah, penelitian saya kan tentang Sumber Kencono September 2011
ya mas, masih ingat kan? ltu pertama kali dapat info darimana?

Pihak Radar Mojokerto yang menghubungi JP kasih info kalau ada
kecelakaan SK di Mojokerto. Nah nanti pas rapat sore kayak tadi kan
dibacakan listing berita kiriman dari Radar Mojokerto gitu.

Dalam peliputannya itu penugasan dari Jawa Pos berarti?

s>

Bukan, itu nanti mereka sudah bergerak sendiri. Jadi nanti kami
menunggu laporan lewat listing berita yang dikirim pihak Radar
Mojokerto. Paling nanti kalau ada yang kurang nanti kami
menghubungi, kami pantau terus.

Berarti nanti JP yang mengarahkan harus bagaimana?

=>

Bukan mengarahkan, jadi begini kalau dari Radar, hampir pasti selalu
kurang. Hampir tidak pernah ketika menerima berita dari radar itu fix
bagus. Pasti di sini diolah, itu pasti. Nanti di sini dilengkapi, kita telpon
bolak-balik, minta data yang kurang, cerita yang logis itu bagaimana.
Ada logika berita, kalau tidak masuk akal kan harus dipertanggung
jawabkan, karena biasanya ada unsur-unsur lain yang kadang masuk
dalam pemberitaan misal mistis gitu ya, itu kan dah nggak nyambung
sama visi misinya JP. Nanti mereka suruh cerita, nah kita buatkan
kalimatnya, kita yang susun. Kalau kiriman dari daerah memang harus
seperti itu.

Setelah itu mereka mengirimkan ke pihak JP gitu mas?

=>

lya, ya itu tadi kayak yang udah saya jelaskan di rapat nanti di bahas
kiriman dari semua daerah trus dipilih, kalau udah dipilih sama JP
udah gak boleh dimuat sama Radar.

Berarti intinya Jawa Pos yang berkuasa atas pemberitaan itu ya
mas?

lya, semua berita yang masuk nanti kalau sudah dipilih dan diambil
yang terbaik yang mana dari tiap daerah itu ya sudah nggak akan ada
lagi yang boleh muat sama Radar. Mereka paling memuat hal-hal




lainnya aja cuman buat nglengkapin.

Berita itu kan berarti diliput sama Radar bukan sama JP langsung
mas, trus andilnya JP apa dalam pemberitaan tentang SK itu?

Itu kan laporan yang dikirim bentuknya mentah, berupa tulisan
wartawan, nah itu nanti kita olah disini, yang ngolah Redaktur. Jadi
nanti kita rombak lagi, jadi tulisannya sudah bukan tulisan Radar lagi
tapi kita ubah, kita buat ulang juga sesuai data tambahan yang dikirim.
Nanti JP itu tugasnya nglengkapin yang lain misal kayak itu kita
wawancara sama yang punya SK, sama Polda, itu tugasnya Kita.

Mengapa berita tentang SK itu jadi headline mas? Bahkan ada
rubric khusus untuk membahas kecelakaan tersebut, menariknya
apa? Apa pengaruhnya bagi pembaca, kan JP koran nasional?

Sumber kencono itu pasti ada dalam setahun itu gimana, ada datanya.
Dia sangat menonjol karena sering kecelakaan, makanya menarik.
Kalau bus mini yang kecelakaan atau minibus itu jarang kecelakaan
karena kecepatan rendah. SK itu jadi besar karena korbannya saja
sampai 20 orang yang meninggal, makanya kita angkat jadi headline
karena pembaca juga pasti menunggu-nunggu informasi kecelakaan
tersebut. Kalau secara nasional , misal kompas itu Jakarta yang paling
kuat. Jawa pos itu koran nasional tapi Jawa Tengah dan Jawa Timur
yang paling kuat. Nggak ada yang nggak punya JP. Ada koran lain
yang punya pasar lain dengan pangsa pasar yang sama. Nah, di Jawa
Timur nggak ada koran lain yang oplahnya lebih banyak dengan Jawa
Pos, Jawa pos ini market leader.

Kalau waktu itu disaat bersamaan ada kecelakaan yang lebih
dahsyat dari SK itu gimana mas?

Kalau waktu itu ada kecelakaan Sumber Kencono, dan kemudian ada
kecelakaan lain yang juga tidak kalah dahsyat, dua-duanya akan
diangkat, tapi berbeda porsi. Biasanya yang paling baru yang akan
memiliki porsi lebih banyak, tapi juga dilihat dari apakah itu akan
berpengaruh  terhadap pembacanya, dan siapa yang jadi
pemberitaannya. Jadi melihat ke kepentingan publik juga bagimana.

Kalau soal narasumber mas, itu mas Wahid yang nentuin?

=>

Narasumber itu biasanya dari penulis berita, kalau dilapangan semua
pasti sudah dapat, saksi yang melihat kejadian, korban yang selamat,
itu mereka pasti sudah dapat. Namun cuman kadang kita yang merasa
kurang, itu kita ambil dari teman-teman di Jawa Pos Surabaya,
misalnya dari Sumber Kencono nya, jadi itu nanti kita yang lengkapin,
kayak di Polda juga itu kita lengkapin dari sini. Kalau nanti di sananya
wartawan mau wawancara siapa ini maksudnya orangnya ya itu sudah
jadi tugas wartawan dalam menentukan, mereka sudah tahu tugasnya.

Dari pihak JP Surabaya siapa mas yang ditugaskan?

=>

Saya waktu itu nugasin Ano untuk wawancara pihak Sumber
Kencononya, jadi instansinya nanti dia sudah tau harus wawancara
sama siapa itu tugas dia, hal itu harus dilakukan kan biar cover both
side.




Jadi maksudnya konfirmasi ke SK nya itu karena JP menunjung
unsur coverboth side yam as? Bukan karena permintaan SK nya,
atau karena ada keberpihakan karena hubungan baik antara SK
dengan JP?

Aaah ya enggaklah, nggak ada keberpihakan atau permintaan dari SK
apalagi. Kami hanya ingin pemberitaan kami itu fairsoalnya waktu itu
berbagai media terkesan menyudutkan SK, kami juga harus cover both
side tau dari sisi SK seperti apa biar berimbang. Kami ingin
memberikan informasi itu yang jelas sama pembaca, ya kan JP
tujuannya mencerdaskan pembacanya to.

Berarti nggak ada mas missal SK pengennya beritanya dimuat yang
baik-baik aja, soalnya saya melihat pemberitaan di JP kok malah
kayak “membela” gitu ya?

Nggak ada dari SK kayak gitu, kalau dari kami hanya karena ingin
pemberitaan kami fair aja. Kalau yang lain mungkin menghujat SK,
kami sih berimbang ada kami bahas sisi negative SK yang sering
celaka juga, tapi kami beberkan juga fakta bahwa SK itu baik.

Kalau intervensi pihak lain ada gitu gak mas? Misalnya aja nih apa
karena SK pernah pasang iklan di JP atau gimana? Kan iklan juga
ngaruh buat modal JP kan?

Koran memang nggak bisa lepas ya dari iklan, tidak dipungkiri itu
memang menjadi salah satu sumber modal ya. Cuman kalau di JP itu
kita nggak ada karena mereka pasang iklan trus kita muat beritanya
baik-baik, atau misal karena mereka pasang iklan kemudian ada berita
buruk kita jadi tidak memberitakan. Itu nggak ada ngaruhnya, Kita fair
aja. Ya kayak SK ini, kita pemberitaannya juga fair nggak hanya sisi
negatifnya saja semuanya dibahas. Nggak ada intervensi dari pihak lain
atau demi kepentingan apapun itu.

Nah kalau dari segi oplah gimana tuh mas?

=>

Jadi ketika oplah semakin banyak maka memang pendapat Kita
semakin besar, pasar Jawa pos itu di Jatim. Yang dibidik pemasang
iklan adalah produk yang ada di daerah. Dan waktu kejadian
kecelakaan itu oplah kita mengalami peningkatan. Mbak pengen tahu
nggak berapa? Hahahaha.

Soal bahasa yang digunakan gimana mas? Saya juga menemukan
beberapa istilah yang “tidak baku” gitu semacam bahasa daerah di
artikel, itu gimana mas?

Apa ya istilahnya, ehm.. populer merakyat! Jadi kalau koran lain kan
misalnya aja Kompas atau Tempo gitu ya nggak semua pembaca
mudeng dengan beritanya itu apa karena bahasa yang digunakan, jadi
kan perlu dibaca berulang-ulang biar ngerti, kalau Jawa Pos kan
enggak. Kita pemberitaannya bahasanya populer merakyat. Itu
maksudnya ya merakyat aja gitu, jadi orang kalau baca itu sekali baca
udah langsung ngerti mau dia dari kalangan manapun.

Berarti ini posisi JP netral ya mas untuk kasus SK ini?

s>

lya kami netral, cumin pengen fair aja.
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A Apakah pernah naik SK mas? Tanggapannya gimana mas?

AN Pernah mbak, biasa aja sih. , ga masalah, saya biasanya berangkat
malam, tidur, saya nggak punya bias tertentu sama SK.

A Waktu itu penugasan dari siapa mas?

AN Dari mas Wahid sendiri mbak.

A Waktu itu perintahnya gimana mas?

AN Jadi waktu itu mas Wahid bilang saya harus menyelamatkan bangsa
karena negara api sudah menyerang. Hahaha nggak ya saya bercanda.
Jadi begini, kalau disini itu nggak kaku. Sebenarnya saya bukan
wartawan yang ngepos di sini, wartawan kan punya pos-pos. Saya
dulu kriminal, tapi sekarang pos saya di politik. Nah ini kan kejadian
kecelakaan ya cuman ga jelas posnya siapa, karena ini kan berita
besar, kejadiannya di luar daerah pula itu nanti tugas daerah. Nah,
karena saya wartawan senior, apalagi saya punya link dekat dengan
dirlantas, jadi ya saya yang ditugaskan untuk meliput ini. Hahaha.

A Jadi waktu ditugaskan itu, sudah ditentukan narasumbernya?

AN Tadi mas Wahid bilangnya gimana mbak?

A Ya, mas Wahid nya bilang bahwa narasumber itu wartawan yang
menentukan, kalau redaktur paling Cuma menentukan
instansinya.

AN Jadi begini, ketika saya disuruh untuk melakukan liputan yang

berkaitan dengan kecelakaan ini, mereka sudah tau apa yang harus




saya cari,cuman disuruh mengerjakan ini narasumber saya cari
sendiri. Idealnya memang narasumber yang menentukan redaktur,
namun ada beberapa case yang tidak bisa seperti itu, jadi langsung
jalan gitu aja. Jadi mas Wahid itu sudah percaya saya akan bisa
mendapat narasumber yang relevan, jadi ketika disuruh ya saya
berangkat. Kalau idealnya sih kamu harus wawancara ini dan
mendapat ini, tapi apapaun keputusan dilapangan itu kan wartawan,
dia yang tau angle mana yang lebih baik dan kompeten ketika berada
di lapangan, tapi memang harus ada standar sumber-sumber resmi
yang bisa dikonfirmasi seperti Dirlantas, polisi, dan dishub. Jadi
waktu itu mas Wahidnya cuman kasih tugas ke saya buat wawancara
Sumber Kencono sama polisinya, gitu mbak.

Tadi mas Ano bilang di JP bekerjanya sesuai pos-pos gitu, mas Ano
kan di pos politik, kok bisa ditugasin ngeliput ini?

AN

Kalau kejadian kecelakaan, itu harus siap mbak. Ya kayak saya ini
bukan pos saya, saya anak politik tapi dulu saya sempet di kriminal,
jadi karena saya dekat dengan Polda dan waktu itu tidak ada
wartawan yang bisa wawancara dengan mereka-mereka, jadi saya
yang ditugaskan.

Kok tulisan-tulisan mas Ano terkesan membela ya? Kayak di artikel
yang Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber Kencono itu.

AN

Itu kan hak mereka untuk melakukan pembelaan, misalnya saja
mbaknya dituduh mencuri itu kan kasian mbaknya tertekan, saya
juga harus tanya dari sisi mbaknya. Mbaknya kan juga pasti
melakukan pembelaan, dan itu wajar. Biar cover both side mbak.

Apa sebenarnya ada intervensi dari SK untuk beritanya kok mas
Ano sampai konfirmasi ke SK?

AN

Semua berita di media jelas menyudutkan SK kala itu, tapi saya akan
selalu datang ke SK. Saya kasih kesempatan mereka untuk
menjelaskan dari versinya seperti apa. Mereka kan juga memiliki sisi
positif di antara image negatif yang melekat. Gak fair kalau saya
tidak memberi hak jawab pada mereka dan itu di dewan pers pun di
atur kan.

Kalau mas Ano melihatnya kejadian kecelakaan SK itu gimana?

Pada waktu kecelakaan itu kan semua media menyoroti kejadian ini
soalnya kan yang tewas ada hampir 20 orang gitu. Gak cuman media,
seakan-akan publik tu ingin menghakimi Sumber Kencono karena
sering kecelakaan, padahal tidak semua kecelakaan yang berkaitan
dengan SK itu penyebabnya SK. Banyak itu datanya di Polda ada
semua. Ada yang kecelakaan tunggal, ada yang karena kesalahan
lawan, tapi kan image nya tetep jadi ke SK yang buruk to mbak.
Kasihan kan kalau kayak gitu.

Dalam paragraf kelima ada kata-kata “pengalaman Jawa Pos”
yang membenarkan anggapan sopir SK yang negbut dan ugal-
ugalan, itu pengalaman siapa mas?

AN

Ya saya sendiri, pas mau liputan kan saya naik. Hahahaaa. Itu untuk




memberikan akuntabilitas pada pembaca bahwa JP nggak cuman
ngomong aja, tapi saya merasakan betul biar nggak dikira bohong.

Berarti itu hendak mengarahkan mas?

lya itu memang asumsi saya berdasarkan data yang sudah saya
dapatkan di lapangan, akhirnya saya simpulkan. Nah itu ya terserah
orang boleh percaya boleh enggak dengan asumsi saya itu.

Nah trus ini kalau saya bilang mengarahkan gimana soalnya kok
saya ngelihatnya kayak semacam diarahkan sesuai dengan
“frame”nya JP ya?

AN

Apa yang anda bayangkan dari sebuah berita, atau media. media yang
netral? Aku kasih gambaran mbak, pemberitaan menjelang reformasi,
semua mana ada yang fair, semua memihak pak harto, itu salah?
Artinya, media itu pasti selalu punya keberpihakan. Nggak ada
namanya media itu netral, nggak ada sebenarnya obyektifitas, media
pasti punya keberpihakan.

Nah, berarti pemberitaan SK di JP ada keberpihakan?

Tidak ada keberpihakan pada sk, kamifair. Keberpihakan kami
bukan pada corporate atau kepentingan besar. Dulu saya pernah ke
palestina, waktu perang arab israel, nah itu saya simpati sama orang
palestina, nah kalau saya simpati sama orang israel nanti koran JP
bisa hancur mbak diserbu. hahahaa... Nggak adalah pokoknya
keberpihakan semacam kayak gitu.

Ehm, oke.. Lha apa saja waktu itu yang mas Ano dapatkan ketika
di lapangan?

AN

Saya mengindikasikan ada persaingan antar bis, ada data-datanya
namun memang belum dapat dibuktikan, makanya nggak bisa saya
tulis karena akan menjadi asumsi saya yang tanpa bukti. Takutnya
malah jadi tudingan, ntar nggak bisa dibuktikan nanti malah saya
jadinya gosip. Perang dagang itu kan culas, ketika ada satu bis yang
menjadi musuh bersama itu bahaya, apalagi SK itu kan salah satu
yang terbesar. Cuman ya kalau ada indikasi2 kalau tanpa bukti ya
nanti malah bisa jadi masalah hukum.

Menarik soal judul nih mas, “Sumber Kencono, Satu Kecelakaan
per Bulan”, tujuannya apa mas? Per kan kayak sebuah rutinitas
gitu, langganan.

AN

Kalau saya hanya membuat judul biar itu menarik dan eye catching
aja. Saya pernah buat judul yang lebih sangar lagi “jalanan surabaya
lebih seram dari irak” karena faktanya jumlah kecelakaan orang mati
di sini karena kecelakaan jauh lebih banyak dari jumlah orang yang
mati tentara di Irak.

Saya menemukan di artikel tersebut kok antara judul dan body nya
beda ya mas? Di body malah lebih menyoroti soal sopir, kenapa ya?

AN

Karena kemungkinan besar saat itu adalah human error mbak,
sopirnya. nah makanya itu kenapa akhirnya saya mengambil angle
sopir, jadi bukan perusahaannya yang salah. Jam kerjanya memang
terkesan tidak manusiawi, tapi semua kayak gitu bukan cuman di SK.




Itu memang jadi standar di PO manapun.

Ada intervensi dari pihak luar mas terkait pemberitaan SK?

Tidak ada intervensi apapun dari pihak SK. Mereka profesional dan
cooperative. Mereka tahu tugas wartawan seperti apa. Mereka hanya
minta jangan dihakimi dan menurut saya itu wajar.

Kalau begitu, pemberitaannya JP netral ya dan fair?

Banyak media yang tidak fair, sampai ada wagub dan gubernur
disuruh komentar, pertanyaannya juga kadang aneh dan gak mutu.
Padahal menurut saya, SK itu sistem manajemennya bagus dan itu
saya tulis biar fair mbak. Mereka itu perusahaan yang membawahi
1000 karyawan, banyak perut yang bergantung dari sana juga. Kita
cuman ingin pemberitaannya kita fair, kami tidak memihak atau
gimana. Sisi baik sama buruk semua saya tulis di artikel itu.

Dalam nulis berita, lebih ke pangsa pasarnya, apa dari media
sendiri?

AN

Sebenarnya selalu ada pertentangan, apa kita yang menuruti
pembaca, atau kita yang mengedukasi pembaca, itu pertanyaan etis.
Kalau kita terlalu menuruti pembaca ya jadinya malah kayak
sinetron, kita kan bukan majalah infotainment, tapi kalau terlalu
mengedukasi ya nanti kita jadi jauh dengan pembaca, jadi ya harus
dari dua-duanya.

Itu ada di artikel informasi tentang 50 armada bus diganti,
sementara armadanya banyak kan, ngaruhnya apa mas?

Woh nama penting mbak, itu untuk sementara aja 50 bus. artinya kan
ketika sentimen orang tinggi sekali untuk tidak naik bus sk, masak
tetap pake nama sumber kencono, nah itu kenapa pake 50 bus sumber
kencono dulu ganti nama biar pulih nama buruknya.

Kalau populer merakyat maksudnya apa mas?

Bahasanya ya, ya kayak kata kulakan, bos, gitu yang dekat dengan
pembaca.
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Mas Lado pernah naik SK? Gimana tanggaoannya mas?

lya pernah naik. Apa ya, ehm..murah, ramai banyak peminatnya,
banter.

Waktu itu liputan siapa yang nugasin mas?

>

Peristiwa itu terjadi sekitar jam tigaan gitu, mas Yanuar (pemred
Radar Mojokerto) dapat info ada kecelakaan SK. Baru setelah itu
mas Yanuar (pemred Radar Mojokerto) menugaskan Vendi liputan
dia bagian human interestnya, saya bagian kronologisnya, sama ada
Arif fotografer. Sebenarnya itu bukan pos saya, tapi ya namanya
tugas, kecelakaan seperti itu mendadak mbak, gak bisa diprediksi
jadi harus cepat.

Lha kalau narasumbernya piye mas?

Narasumber itu wartawan yang menentukan ketika berada di
lapangan. Ada koordinasi dari pemred. Ada tugas dari pemred.
Ketika pemred memberikan perintah itu adalah pesenan dari JP
misalnya JP pengennya seperti apa, data apa yang diminta nah itu
Kita cari nantinya

Trus cara kerjanya bisa dimuat di JP gimana mas?

(>

Kita mengolah menjadi berita dan kemudian dimasukkan ke file
redaktur, jadi beda antara radar dengan jawa pos. Jawa pos hanya
poin2 dan garis besarnya, kita ada koordinasi itu dari pemred . ada
tugas dari pemred. Ketika pemred memberikan perintah itu adalah




pesenan dari jawa pos. Nanti pemred yang kirim listing berita ke JP.

Kalau sudah dimuat di JP tidak akan dimuat di Radar mas? Kan
jadi satu publikasinya to?

lya begitu, nanti jadi kita bahasannya lain tentang kecelakaan SK
nya.

Kekuasan tertinggi berarti ada di tangan Jawa Pos dong mas?

Ya bisa dibilang begitu karena kan memang Jawa Pos induknya, jadi
ya manut to ya sama induknya. Kalau sudah dipakai sama JP ya
berarti nggak bisa dipakai sama Radar lagi, nanti dari pihak JP paling
minta lagi apa yang kurang gitu biasanya.

Waktu itu pas liputan gimana mas?

Pada saat peristiwa besar semacam itu, waktu itu yang meninggal saja
itu mencapai 20 orang. Kita akhirnya ngikut ke polisi semua karena
semua data korban dibawa polisi, hampir satu elf meninggal semua.
Kita mengacu pada data di kepolisian, jam 2 siang baru bisa muncul
nama.

Pas di TKP narasumbernya gimana mas yang terbersit waktu itu
kan sama ada kronologis kejadiannya kan?

Dari olah TKp waktu itu, titik tumbur pertama ada dimana, elf
terseret sampai berapa meter. Ada pemilik warung yang ada di dekat
sana. ltu jadi narasumber untuk saksi mata, hanya dia cerita
mendengar suara benturan keras tapi tidak melihat.

Waktu liputan itu bisa diceritakan nggak mas gimana?

Pertama ketika datang ke lokasi, kondisi lokasi kan gelap karena
memang di sekitar lokasi penerangannya ga ada, dan ga menyangka
bakal ada kecelakaan separah itu, ketika di tkp liat banyak korban
tapi gelap, waktu itu masih evakuasi sopirnya. Jadi ada beberapa
petugas polisi, derek, dan dari rumah sakit karena kan kejepit.

Karena gelap dan ga maksimal, akhirnya aku ke RS buat mastiin
korban yang tewas dan luka, soalnya kan dampaknya hebat banget.
Karena gelap juga waktu itu jadi kan ga tau, sempat mengorek
beberapa saksi mata, cuman bukan yg pada tau kejadiannya. Ke rs liat
korban dan perkembangan. Paginya ke tkp liat kondisi sama tanya2
warga sekitar, karena kan itu jauh dr rumah2 warga.

Pendapat pribadi akan mempengaruhi pemberitaan nggak?

Hampir semua media menyudutkan SK, karena seringkali ugal-
ugalan. Kita mengacu ke kepolisian, bukan pendapat pribadi. itu kan
kesalahannya elf. Dan elf keluar dari jalur lawan. Kecelakaan darat
terbesar tahun 2011 ya sumber kencono ini sampai memakan korban
20 orang tewas.

Kalau mas Lado sendiri dalam memberitakan SK gimana?

Kita hanya memposisikan saja bahwa sejelek-jeleknya bus tersebut,
tetap ada sisi positifnya.Hampir semua media menyudutkan SK,
karena seringkali ugal-ugalan. Kita sih mengacu ke kepolisian saja
dan diketahui itu kan kesalahannya elf, elf keluar dari jalur lawan.
Jadi pemberitaan yang kami buat itu fair.




Apakah ada keberpihakan atau intervensi dari pihak SK atau pihak
lain mungkin terkait pemberitaan kasus ini?

Nggak ada sih, kami memberitakan sesuai fakta yang didapat. Semua
kami tulis biar jelas dan menginformasi.




‘ueuey 8y yotoluaw eAu

“Joous ‘nemohjag
i ‘onfniy

; efbuiyes ‘uge] iqou
His| (k1 ojoy) 8 Emmﬁmn_ J13 ‘olisifopy - efeqeing
aioyy ouaduey .. 5580 Ag g wy 1p fedweg : ninusw Bueguop
Jaquing 1jdog i e el ep Bugouay
DL nlefew (idos ynseus))

Bueio | 7 Buedwnuzdiag:

- NVLNYIN
W ECE. DY

(R #{G,'T1) ULIRtLIY
OLEYo(OIy sspd A4 TP J[H SGIUIUT Uep 0U0IURY 13qUINg sng

RIEIUE INEW ULRIqR) ued o {peluatw einl 2ip Speyey Sues
uep en) JUBIO BwIRsIag Blaueaey nwy yejed eyn| vuaTey
URJR{eSSY YRBUSISUI M UNYR) BRI YBIOG 'SIGRL IR2]n
eAuynqm ip snuq rifeq Yesad mwewey uepiy SIHNVL

IS0 190UD81a]
yepns unsuey
‘deyoriay

& UBWERY B9E]
eAuue| ejLiag

- ‘upeway ouayolop ; :
OPOSNH VHPNS UIPIURM JP ANSH IP . "I6ed upewsy opsyoloy ssed Aq 1p ueyeigepaq
sibueuaw seme) leqioy ebienjey NMNSUIL - YepRles ynuwied Jj3 shaluj uep Inavey ouoauy Jaquing sng uedap ueiBeg NV NYYYHEYL

OLEIHOTOW BV QYN VMY AIH 4 0LYINOMOW BYAYHNYMYINIIH LY
3 s e, e 2

Li feH
G IILITE
Jequing eaeg ¢
w uegurr

YN[ UR[IQUIdS UBD JeIaq eyn|
dueto eun ‘it urejag "UBBIBPUDY
enpay 1d s ynseuria; ‘sema) Sueio 0z
1BIBDI9] ‘URNUNINIIP (Ul eITaq viTuiy

“0Y0fo] sspd Aq 16 uny PEHIETEN
uedumin 1p eAeqeing ninuaw Suequiof yere
uep nfejow Sued efef prejuesny [oART) NIjTu §ig
stuaf snqruiur ueSuap reqay uBeIqE) jBqI[Ia) 1yl 0jog
nnusw eAeqeing yere uep nfejaur Suek S0 ‘unIRwaY
0820 [mnd reipjag ‘ipelia lequiay ouoduay Jaquung snq
uesleqrrau dued efel uepel p jnew ueeyejaosy - OIMMIOION

defos) uere( uep 1opajay, nidog euarey

SEMI], (¢ ‘Snqrur




(ox1/mu/13/$3/23 /uudf
/nAq/apu/1h/uos/uay) (L)
SRURNSRUEY UBUIE) YNSRI RAUS
—URARM BJRTLIRSEUR IR AT LR[198
equia] e S!::Q:&: opny

UNTWEN TR Elosos fymun
pIUTQIp eICT TPnes p eduuespleu
Bungnurp M1 oemjag uwad
uep gueuad puayip Suek onlngy
‘upje(Eoey] winpges niduruiag
‘sl dedun
Jefuelay) wizt Sueluedraduratr
S[IUN SENS[UIIPE SIUNSUSTI e
‘efueiey ‘i Yep1ag, eAueien|
-y ueduap uadupy sedeppu Yy
-un Speualas eiuey m eAuteEue]
-ndoy ‘eAueuesuay ‘Suemd oninga
010z epednIeg ypeAnye1o ip eAt
-uesfew ipequd ndos pefusurep
BUES I(] IPNES BTy 1P (DLL) risau
-opuy ey edeusy ipeluatu qewad
Em.—dmz ‘200z eped ‘elanumpqas
wSMA Suetey m3
-BueSuawu epedirep Sueny npem
isiBuaul Jrum efuey eAueusgasg
“adoAu TUTUNRIRS NIeq B1CT, 0102
aquuoidas eped onlngy o epp
TR OU0IUSY] JDQUNG ST [PTIUD
-Suad redegas ueeliayad ‘Heredy
‘00°sT omd
TeIp{es NP et 9 yezeual ue]
-rejupSua NIBq SURMGUIR [IGOJAL
‘opaoloy ‘wpiyem I ansy 1p
uedwsp yiseu oningy yezeua|
‘NP yeunu & Suopuoq-3uop
~uoqieq eddue)s) vred van{ ny Beq
eAUENUAW wep uesepluad Braeu
-sur my8aq uesurd it ypepue Mes
nqr ‘ueyeg 0L yerepe [ojndiag
Burped Sueg UISNIA EAENE] R
- 1p yeoad siduen v8nl mp exnaves
“UIR| AL Ip RILI2q JeyIaw Sued
eS8uriay edeiagaq raep sepal
yige| Sued eiuaqiedepuaur yeg
-2)98 NI UBMIISBUWAUW UISY{NJA
(dnoas) sod vmvf) 1P LUPVY
nwenp eyney eAuwre eEduiu

-aw Bured (pay ‘oulna) ol em

-eq upjRAEph 1RUUSS TIUEY
ngasie) iueiusw Igoy
Sued yede Sues ueBuop eureray
-Suanraq uep POUEIIA] TR RSIG )
BIP [UD ISENIS [ UB{eai yes)
naados Teqyy ‘BAuyeAe ueSuap
nuwaytaq Sueie( psapy Bundulg
uep yeses isardsye umpmiunua
1 eaeq BuRIn yedueq qrdua)

1T mmg-onhy veduesed Sueiem

CIBLLAS MRUR '§ ‘BURMEN 1oy
synpnp ruaemng uensidued 1
-EeESumaw pAumens wdusp
-usw ye@les uesduid ge-pnjag
RI(T "Y207S OMNIA] LOST ‘UeRR[@20a)]
miyeguaul r[@9s ‘qeqag BAU
“mueuatu ‘gz ‘pemofjag g 8ud
surepuatu ‘onfngy e 8o ‘66 ‘u
STEMING LR 09 ‘WS 1oy se|
‘Em.._ nuen guent e ip anjsur

-QULNIPIP BYaIR[A INGas1a) snq
ipnwesuad jeqeiay uep edeniay
moSaue wemut tep exmp yelem
-yefemopedrune) yeuuma weep iq
“(6/21) ey ip Uruas ‘ousolon
epul Luid Sudiq 1P TIALE0IL DY
6&025 [2ARD IO ._.aw:wﬂ. ueey
—efRo| WREp semal ei(] B eEo[
-efeqemg uesnm( A0 1812 m (od
-ou ouoauay| Jaqung sng ndos ve|

-epE M UNYE] TERISTLISg BpUad

‘onmy yezeual ueueiep
-2 nueuaw Sued eSem ueynmd
nynuadip yedure) ‘Lpay ‘UeyoIe],
ugjelrena)y| ‘Buoaey] esa( ‘uaies
-of unsn] ueel p foay Jued mes
(e[es [p cllMJA] ewns vuesens
INQgasia) enp eIaq eqeyip
ye[P1asyooys JeyIIal (6/¢1) uLeu
-2y oninyA] eSIen[ay ‘M euaIE
‘DIL pefuau pnes a3
MequIay] Winjages npfem [sidusur
efuey midosueeiaed Teyeped
‘ehuemeiu INSSusIal Yepe) uee]
-@oay ‘snq pnuraguad pelusux
uniyeas nieq ‘qeqas ‘eAueure[as
Fruun ye[epe nje| unielas pneg
qeay uep nu eud ueSuenday
eyBuriuatu ey onfngAr eSrenyay
1pneg [ep Sueng

eAwn(uef /urefejad rurex
yISeL BAUBTIUISS ‘Ul 1R ‘BAUSas
-oxd ueynusyBusw Sunssue|
nuey presaq uenq ‘wdey, enmp
ESsuuaw ynprue) el sndeyip
eueptd yuunuaw uefueuay 3y
‘U RIPAUSIINGASIA] [BSEI JHIDL
L2 [esed reusyIp eIp ‘mil WIBIBLWLS
uBepEay WeEp Wes Inmusj
‘it emeAu g1 INSJusiew Sued
URER[03Y WE[EP SeMmd) Il BIp
‘muuep ‘eAuseda) Jia ndosyepepe
rup ueeye[Raey weep eydtes
-19],,, “ueIEpUIYIa) epn und
ueyeiqe) ‘CAURQRY "0Uoduay 19q
-G STq oUNUT BALBI[RGaS eI
LEp URRUIRSIaq JES [P ‘UmuTen]
‘Sumpjuaur yepnui rede
ueueMme[Iaq miel a3 ynsew 1p
ueyesyewaw g4 sdos 185un
eluueiedasey] puaiey eAudueia)
g epor uep uewarsSuad sexaq
ueynuwanp yepn ‘weduede| p sed
-myad munuaa, ‘ueiedasay Buel
-nduaur efedniag epn Jig 1dos
‘uedumn [paees ‘qeqas g ndos
yeepr yees Suek yeyid angq
-9513] UBERNB[209Y Snsey we[ep
‘umjseSauaw ueipsndipng wes
[odsaquuioy wine( epjod Seiury
nieT PRI NI BIRJU2WLS
‘senid) eAuesIe
-npay e1o88ue Myeladuaur ey
SLIDISI BYAIAA “OpPOSNH O1IpNng
uipryesy (InNsy 1eAew apurey
o3 ueduelepiaq le[nw, URQIOy
mm._m:_wx 00°21 [end 1eipey

. ouajoloy saIfog seyuepes sdQ |

"I[E[IP Lsiq Iequiay |
mgesia) el e88uryas mpjeiag
DLL Uel0 00° 11 [mnd Jeppas
‘(exesprad uerpeloy jedway) DL
yero teppdduaur ouax ooy sa1j0g
uep ‘qnysiq ‘wine[ ep[od sedniad
arpreway 00 go [(ond 1einjes

‘ofonduref mjel 1p eney
uep ourayolojy B0y ueseme
) dynsewr uaueuay uejeduwatad
uep U UI[elp LeRRpUa RADRGAS |
ere e erunf (] -xsna-08
-ondurel mpe(=usjyiEpSuequiof |

. URIE ep ure] mngasia) uepelnemay |

-ouu SueA ueerepuay ue{uedUSUI |
IS0 “uref ureua egdurny jaoew ik |
ojog-eAegrmng eunegn ueel p seiur
nfe| SUIe ‘Nl URe{REI] 1Dy
‘Buelo g1 eAtey sng weEp |
1p ueqoy] (efum| ‘op oo eiod
‘OposSnE onpng WIPIYEM, Ip dNSY |
uep OUMO[OJA] SaI0J SeluRE e ]
oxsod 1p Eep Hep ‘qeqges ouooudy |
spqumg Suedumuad yemm{ wen
-serpuwipueIaqumpEqednsqodng |
ynefas ‘e mueap wnjeg Suek
MPPPUOY urepeIagay] euaiey
‘ojoureld oxof mdy

uppy ey deydun jsnq wreep p
mpnia) Suedwnuad ered euarey |
U] "eAURUTY| YeEpe BI(T (Pay T
S[apuoy) eAuueepeIoqey reouaul
ylseur ey, "uesuelelsy reyuiul
-1p Bsiq ye) und Jewe[es ueqioy |
ered "mueeip e e8nl sng Bued
-wnuad psed yepun( ‘uepfrurep |
ueSua(y 1sexyo] uwyedduruau|
era8as exaIow ejuTwow trep Sued |
-umuad epeday uelequIay Suen
ueiBequuatu mp[apuoy| ‘trerpefay
R[9S Jeesag ‘il emnsuad purn
IS9[eS YR[RIp UDeAI(] INg@sIalsnq
INPEPUOY URkpRISqa] [TEDUSW
ypseu 1sfjod urepew ipe; e88UH
‘st ndos Yeepe [seroeadip
Sueimpie Uegioy YerdeSnleer
-mer ueqioy ered eyn| SeAueq Sued
ueqioy Yepum| ureps eure| domo
Suns8uepiequeqioy eredisermeag
eurein ndure| uexepeAuaun
SEpn INGRsIa) sNq Uy Streousy
nfe[aw Suel ouoduay IaquIng
snq epe uedap yere uep emyeq
aepes epn snquuiur aidos ‘e3nl
esig “eAudeydun .Eﬂc:sn_u_u p
sNq epe Nefe| JerEw epn Surut
-awr neje jmueduaur (pay ‘snq
~un nidos) eip upfdunu Jedues
e38umas redse seie 1p epe Yepn
wal sex[ag, *SNqruu LTep wial sex
-2q UBNWBNP e} B8Nl LI Yye[o
isey Liep ‘Uejsedatalu 'S H J0I0],
ATV LLnE| Bpjod sSejuepi(] Uejetu
~B[@sa)] Uep UBURLIESY IPNSed]
sanjocdey Py Stum| e
Ten[E] S (LT, U0 [ISeE], Snq
< ndospeurd ip ueuruop uegee

\

\

-soy ‘sijod ereuatues uemdunssy
eAURMN JUureep ey
yiseur ‘e, s ISEULIORT BAURPER
Tefuspua yepns ef e, 1[es
yepumiss esuRLLRW Ysew syod
‘eAUUBRNSEUIAUI YTUUM “UNWIEN]
‘| (B UBNIEUSqUISUI ooy of

-naseld v ouvoloja sarodey
-ureped yel
mueiayp nut sng ndwre ‘verpefexy
1SBYO0] 1iep I8}aWI0[D] NIBS IRID[aS
sere(req Suedisijod sod uedap 1p
sejufaul jees my1 ueel uedueiou
-ad wiuur Sued anpef 1p nlepuw
jees eeAus W Epn ued ouoouay
Iaquung sng ewrein nduweyeepe
INQasia) 1eqay ure}e[@I)] Bl

-en qegeduad ‘seuiiojul BPY
‘0l180PIS AIIBL, BIPIAL BII)
SY uep yeun{eg Sy 93 EMeqlp
eyn| Sued exersw ueduepas
‘D11}0[01A] P10 ‘OPOSNE] OLIPNS
UIpIYEM 1P (INSY 9 UBUIE
-Ip semal ueqioy] snqiuiw Sue
-dwnuad yeredas ey enmuiap
-uaw Suedwmuad vieg Tpnway

jidalroy euaiey semal Suek [pnut
-a8uad eAuel ‘OuooUsy I2qUING
sng Suedwnuad uese[aq Wep uey
-Buepag 'sniss BYN| BILISpUALI
i8e] Suero enq ‘Ipjes yewna p
enp uep, ‘uerpeled 1sex o] Ip semal
Suero L1 jyeAueqag 'sema) uero
61 ‘Jia snquuiur Sueduwmuad 1z
uep 9ngesia) emnsiiad weeq
“ByN[ UEP §eM83) UBgQI0Yy
enuwias jsemeasfuaiu eyalay
‘1sexjor & Suejep efnl suemquie
[fgouw ueipnway uref yeduales
moungaw Sunsiue| 4L Lrep uny
TUES TRID[aSs ‘UaRU3Y ISHOJ SOd [P
edul1aq Suekisod ‘Ueqioy ISero{eA
-2 GUaL NUBQLUA L TIUT [[RTLIT
Ien[ay [eweI-eueIag Y31
eipjes efrem ueneyred YLrRUSW
mngasia) ueipefey defoxjes eed
“eAuepef /undueqiay
redures eAes ‘[edas seIay jpleeen
-Niq BAURIENS, “1RIaQ RSNl ISIp
-uoy uefuap Surdures ax{IeqIa)
HA snqruiu _.u%:-._ﬂJn.n_mr Ip S1SI9 ]
‘uedap ueieq yasaunr S[pUOY

wiefep uepel 1p SuejuyEU OUOD
-uay requing sng "uepef yeduay
Ip Ne[eq nesey Yepns Is[puoy
wigfep SN uep sng yengas
1eyIfew BIp ‘1se0] 1p feduweg
‘BIETS IoqUIMS ninuatu

uep yewns ren( dunsuef mr |

UBUNISUSJ IN(2S10] URRIBPUSY
enp ueinmiuaq Kung leduspuatu
exney Inpy ep edeliz) SunsBue|
mjeSuawr ueipelad 1sexyo| Lep
12101 G/, TRIP{as YRItHaq eAUYRL
-nu SueA ‘09 ‘LISE TeIRAs BIem
ueypagdeduaw i ueeps| niadas
1eSuapra) Suek ueeiqel KAung
apeliay und mir ueeiepuay enp
ueyeIqe) ‘repuryip redep edug],
‘ueueMmellaq el Lep Sueauay
nfejaw ‘wipay ‘oloqiey ‘Buod
-1y wdiem ‘oG ‘oyingy umipnul
-ooip Sueh X[ 1812 M [odoutag
QUOIUS JaqUUNG SN Yr[mL jees
epRJ TUL [RU UPlSEWaW esiq
umaq sijod ‘unwey eluuedap
1p pgowt dijeAuaiu ryesiuag N
snqiui ‘uspngasuaur unduede

ip undunytp SueA seuLrojuUl
‘ueuw] mpel pquiesusw eqn-eqn
snqruru ndos ‘welpeles 1seyo] P
reduwreg nqasial Sniuesy wouy
Sunluer ‘Suadeinnea esac ‘salnur |
vdrem ‘o8oker] yipicl urdostp Sued
TIAL €012 DY [odou snqrumu [end
el Suesusy nieEU RIRI-EIeL
JEMB[BURA URBIEPU JENGLUAWL
ngedssod g vierp idassipuoyy
~mifuesy ustedngey] ‘osolay
uep ueBeqas uep nluedy uajed
-ngey ‘solafN uep 1813007 ue)
-RUIRDSY] LIBP [BSEIaC PaIalA] Ue)
-ueuuey 1p ehevaq uese my ued
~uoquuay MAos NSLLLLID] MGAsI
userepuy] wepep 1p Suedumuad
17 epy Surquiof yere pep nfeptu
smfuesy usednges] [ese w(aad
yjdueiuaw Suek )y stusl sng
~TUIW RS [RMRIDY U] Ueniuow
emnsuad ‘umprodejaw (dnoas
sod pnpf) olaxofop aupiny

[ ey uep uebunques

“*ONOJNIN dIgWnS &

yejesiag depiL sng adog :seyuepi(

t




‘ueuey 8y yotoluaw eAu

“Joous ‘nemohjag
i ‘onfniy

; efbuiyes ‘uge] iqou
His| (k1 ojoy) 8 Emmﬁmn_ J13 ‘olisifopy - efeqeing
aioyy ouaduey .. 5580 Ag g wy 1p fedweg : ninusw Bueguop
Jaquing 1jdog i e el ep Bugouay
DL nlefew (idos ynseus))

Bueio | 7 Buedwnuzdiag:

- NVLNYIN
W ECE. DY

(R #{G,'T1) ULIRtLIY
OLEYo(OIy sspd A4 TP J[H SGIUIUT Uep 0U0IURY 13qUINg sng

RIEIUE INEW ULRIqR) ued o {peluatw einl 2ip Speyey Sues
uep en) JUBIO BwIRsIag Blaueaey nwy yejed eyn| vuaTey
URJR{eSSY YRBUSISUI M UNYR) BRI YBIOG 'SIGRL IR2]n
eAuynqm ip snuq rifeq Yesad mwewey uepiy SIHNVL

IS0 190UD81a]
yepns unsuey
‘deyoriay

& UBWERY B9E]
eAuue| ejLiag

- ‘upeway ouayolop ; :
OPOSNH VHPNS UIPIURM JP ANSH IP . "I6ed upewsy opsyoloy ssed Aq 1p ueyeigepaq
sibueuaw seme) leqioy ebienjey NMNSUIL - YepRles ynuwied Jj3 shaluj uep Inavey ouoauy Jaquing sng uedap ueiBeg NV NYYYHEYL

OLEIHOTOW BV QYN VMY AIH 4 0LYINOMOW BYAYHNYMYINIIH LY
3 s e, e 2

Li feH
G IILITE
Jequing eaeg ¢
w uegurr

YN[ UR[IQUIdS UBD JeIaq eyn|
dueto eun ‘it urejag "UBBIBPUDY
enpay 1d s ynseuria; ‘sema) Sueio 0z
1BIBDI9] ‘URNUNINIIP (Ul eITaq viTuiy

“0Y0fo] sspd Aq 16 uny PEHIETEN
uedumin 1p eAeqeing ninuaw Suequiof yere
uep nfejow Sued efef prejuesny [oART) NIjTu §ig
stuaf snqruiur ueSuap reqay uBeIqE) jBqI[Ia) 1yl 0jog
nnusw eAeqeing yere uep nfejaur Suek S0 ‘unIRwaY
0820 [mnd reipjag ‘ipelia lequiay ouoduay Jaquung snq
uesleqrrau dued efel uepel p jnew ueeyejaosy - OIMMIOION

defos) uere( uep 1opajay, nidog euarey

SEMI], (¢ ‘Snqrur




(mu/go/uud(/14/uox/ucy)
‘eS1en[ay] r1083ue ueduemyay
SueA Jueroas yeres ‘gg ‘pew
-y 1efn ‘uejreuie)y] 9 Sueym

5 1pel 181ad exaiow ueeseIqay yep

-ng,, ‘ueregapeased equua nje|
‘ueIRqaT RN YIpNuI BAUBSEI(
a1y mpmluedy ese Suwny
ered ueeserqay ipeluaw yepns
‘ehwyedure) Teyueumey 2 1819

" el yepel eAUBUR[RD TO[ES TP
we83usf uodaja) eusiey edrenjoy
1SuNgnySuat BSIq B UBeIRAu
-owr enf ey “efudeysun /edes
BIRPNES-EIEPNES BUBWL IP NYE]
ypddu vhes Juereag, sngumw

151y 1eoua8ia) yepns eAuyngny
‘ uep 1pel19] se19Y URINUA| Ye[aias

ungueqiay e ‘Sueyefaq Sured
1SIMY IP INPLID) BAULIIP NI JRRS

‘qeqas INgasial Jneu ueyrIiqe)

[eme Nuyje] e) ueeieAusu eIy

"BIPAIN BIID SY (1D P Bulieq
-19) ued prure 1efn Jives ede]
-3 ueungayiaed 1p vewpnuad
UNSUBqUISEE YNIUN UBJUBTH[EY 3
epuay rurey, ‘omoqIm ynien
uep ‘ojsiepy ‘urunredng, ‘uelres
ye[epe eYaIa]A 'BNilas SeMa) Nj
eAuerepnes jedurg ‘epagiaq exal
-9UI (ISeU ‘UNUIRN ‘BIEpNesiaq
grseur SuUniya) eYsIa AU
-Junduey iep eunpaqeydueaq

[eurtIRY, tep 1eydueiag el

BAULIIp ‘UByElRAUSW IPIUIE]
1 SMitesn usiedngeyy
‘Ueduele| UBRURIDY ored] Bsa(]
edem eiey mSueq jeousdiog eieg,
UeRUL BN{Ia) rAURY BI(T SUmERq
Surped>jol1pynpnp eIp ‘Ueieqa) 1€
‘P | Ue[epe et ep sojo] Suek

snqmumu uedumuad ide) Suetoag
10198191 Jed
~was ednl ey edse oy redwayis
Suns3ue ojururey ‘pel1a) ueey
-e[a0ay mIsag Ml ‘gg ‘@laqng
urens Iefn ; BUBT [P BARS UBLUA)
nye)epn eAeg Sueny vAes JH,
‘urIajouI e11as “o1ao ‘nied fedrad
nrades ue8ueynitad uejeeiad
BMBQUIAUI JNQasIa) Yeur njes
piijiwaw gued eud nfeq ureeg
nqu ez dy redey 1oy [equiaw
e[y esnf eyareur My vuaIey
ne[ edey ueuap ueuepelrad
ueyin(ue[aur eyalewl ‘eAeqeing

1p redures ye[ajas ‘eAURURIUIY
‘yeduaj, upjuBLUI[RY ‘BIBWIEYNG
nedng i pequid urejoy ueu
-nduequad yakord yengas ip eliay
-9q uep uejuewey oy 81ad
Jepuay exaiafy ‘uee(1ayadas uep
BSapas ueud) ueyedniow Suel

" uewredng eues ‘0n8ng ‘uelny

-ng euIesIaq 1eysuriaq rAULID
‘upydeydunSusur ojueurey
"uRIpE[oY ISBYO] IP SEM3) BYaI

-aulI BIRIUR Ip UeyRAURQaY 19)
-aur g¢ v33ury 191as19) Iduedum)
eyataw Sued ueerepuay nyd
-aq ueBueduna8ioq eAuueua)
-uewrs) jeyraur jeduras ueejeAu
-3 NI URJURLUI[EY] [P NBJURIIW
ui8ur Suek ueundueq Sueyny,
Tepes Yedualas pisaur ‘ede(1s)
yisew gued Suedwnuad efu
-ryes-myes ueyedniaw upSunu
BIp ‘Ipel19] umyeiqe) Midag
‘Bueyeraq Surdures murd
188uid 1p sis1ed ‘daras ueq 1p
Npnp ojuetrey TSI ueideqay
yel euarey] ‘00 10 [rond ynfuedn
[euruia], Lep jey8urIaq BYOIRN
11dos ueross uep Suedumu
-ad gz 1511aq N SnfuedN ‘001
-qns 101es) |[ 1p 10juedIaq Sued
[9ART UBRESNIad YI[TU SNQIUTA
1mpnia) yedus) g suedumuad
gninjas ‘ueipeloy jees ‘eIp IUMUaj
NQasia) emnsitad 3uLjua) BT
-a012q IBIpas ksiq qeuiefas Sued
snqrurui Suedwnuad enp exeyue
Ip SueI0aS YE[es ‘9¢ ‘ojurUIRY
"JNgasial Diex] uep ejeul ueideq
1p-ueSun exn| ejspuaw Suek

‘errd 1efn “mpn Suepasmy npem

eAeg, ‘1pel1a) ueyeiqe) exnoy
eAuuedap 1p mjdurq ymueIal
Funs8ue| nqasia) enp Iowou
sy [p Ynpnp Sueh imedn [ese

elld ‘138un uejedsoay uedusp
nferaur nyr eAurduedumip Suek
snq ‘qisemsung [euluiid], ep
jey8ueraq delos ‘ueydeySun
-uau vI(] "0UOOUSY I9qUINS SNG
Suedumuad ‘g5 ‘ouoiye)) utumg

ueyteduresip e3n( uesyesay
‘elep-yeIepIaq Yyepns
»alaul ‘Nie}-nyey, ‘ueyrIqe]
duepaluauryuap-yuap nier yepy
meSusul BYalaul ‘Nt BUSIEY
‘mpn deja[e) yedua) exyaisur
‘ueipelay-1ees 1dos Suede[aq’
1p sisiad neje uedapia) 1sIM]
Ip OPNp BYaIa] ‘0u0duay
Ipquing shy Suedwnuad ueyed
-nigur nit Ynluedy usyednqey -
‘UOqUIRIJ URJRUIRIY ‘SRIRM

-13ng BS3(] [BSE [199) eSrenja)
"ueuey D{EY Ip 1903 TwefeSusur
eAuey euarey Sunjuniaq yiqag
‘01 ‘opv “Tedey Sues ‘uejemerad
Sueni 1p yewsa| ya[081a1 BAURY
uep JeIaq BYN[Ia) ‘UBPIZ NG ‘97
‘uneunyiulg ‘yelem euas ‘uelue)
‘DB Ip M2qo1I BN] nueeduaul
‘qede Sues Trunpy Mpqy ey
yejed ruepeduaw uepryz ey .
‘0[1eop1s SIrer, ‘eIPaIAl euD

QY [P IEMEITD STeN]aYas BRI

| |By uep uebunques

BCLAEILELY

S INQISN




H0d YAVITI3M0 1H3H

s
UBD WEF BpyO SB)

15 ieheqiag
(] Laqung

(ueBuy @) 4 (1eiag eynj) qf
{ewnp (eBBuusw) pus
‘uefiuriajay,

.mcma.ww __._E_mma—m:mE s
BueA (6/z1) ouadolopy
1P A1peia) ueipelay

(€4 ‘el pw)

ueipelay ¢ unipey |
(b4 'y pus)

uerpely g ynfuzty
(g "z ar) pw)

ueipeley 2 imeby =

(1 put ) ueipeiay g mcmnEo_.,_-
(111 L pu)

uepeley g ouayolop »
{1y uequoy)

ueipelay | oleopis m

SnSeN pi SLL0E Unye)
(212 g 'gpw)

uepifey g unipeyy s

(za) :m_vm_ux 2 )nlueby m

(94 ‘9.9 'cpw)
ueipeley Q| meby m
(€41 'v pw)
uelpeley ¢ Buequor m
(649 gl ‘2 pw)
ueipelay ¢ ouasolop m
(24 ‘g pw)

ueipeley G olieopis &
SNSeY LE 1010Z unyep
(2411 a1 ‘e pw)
uepeley ¢ unipey B
(411 ‘2 an
ueipeley £ ¥nfueby m
(1241’91 gl '6 pw)
ueipefey | by m
(141"t pu)
uelpeley z Buequior
(1 gl 'y pw)
uelpeley ¢ olieopis &
SNSBy |Lg 16002 unyey

(1L10Z —- 6002)
0U02UdY Jagquing uey
-1eqiT Buek ueeye@oay

'snq ueyjegew snsey (g1 'Ni
ueeyE[e3Y SNSEY 995/ e[

LLg'gzl ez /L dy -
[eusew ueibniay -
bueio g2z 'uebuiy exyn .
Buelo gpg eleg BN -
Buelo pg/ eiung [ebBuiusp
ueqio| :m_uE._mn_

snsey 985/ fero yejunp

Cunﬁﬁamm N_,

:mmxm_&u&v_

(urmp/ga/oue) snq uep snq
Jeme jonuoy ueaiuruad yyun uejey
-ed yejuinfas epastp ‘eAumuay, rtaiou

. eiedas seiadoleq ymun ys Heq nefiy

ndure] ueyaquaw ngasia) uedungesd
i ‘peuwraiut ip uswra(euewr ueyeduruad
epumias ueym{eEaUI M Ye[a1as 18e[
-edy und euew O 1p pelis) eAuwnwn
Suef (1093 Ye[eSeul YyR[EPE NIf YE[BSBW
eleAuIa)l Angasial JIPNe [T ey JNINUaur
‘uwpnfefuaw Buex S [eUIBIUL I YR[ES
Buef epe ‘BAulsumse ‘ueeyeooa nueed
-usur eAudurios ueBuap ‘erp Inunusy
‘AU fTeliLiur Jpne uereRur
Y[y 110 Uep qnysip ewesIag ey ‘01og
ueieqa eped jofuoust UeeE[RI3Y 18ES,
eAwopeyrd jorosp yrurad 8ued snaojo
ueeyesiuad nes yeres ueyedniaw Sueaur

1 uesmeAIe| (01T UBp SNq U 05z AU

-nd Bue4 y§ emipeq yidureusu ey weg
‘usd[yrusis njejral wnaq
nasial yepum( ‘uveesje[paay mureped
~Uwiu dunes drna yg 1102 Sueluedos
PISaw ‘erp Inmuay ‘eAueiey ‘snsey sad
snsey nnp leyIpp snaey Jiva{qo sniey
1de; Hjedueq SuojoBis uewapy, 'uerp
-sndipng wes jodsaquioy wnef epiog
SEIURIIIC] GRIUBQID YE1 UBRYB[209Y Iup|

-eBuaw )¢ eAuduiias ‘urey ueideq i
‘T{eAI8g OUODUS} IAqUINg
soq e1ey ‘m1nradas eliay ejod ouosusy
Iaquing p eAuey ueyng Tuis 1p it niad
-as Suewsur vAtepuelg, ‘und puews
snqolo ueeyesniad Ip zepuels peluaur

medurs) m ndos ueleyasey depeyier

uejual fueh elray uraisis ‘Auyeied
‘UBINGASIP BAUBUIRLE NEW B}
8ued y5 nidos Bueioas deydun ‘rejues
-1ejues neie Jeyeanst esiq rerg ‘tedues
1edao nepey ed yeua Suled, "uBIEpUIY
-1a1 yepn und mmgaSu ‘uepel jejey yepns
eseiawW U.p uepel ip ynusl, eseraw
Iop{e] yequielp 8e] wnag ‘LIpuasia)
ueleIUaIay yengas ipelusul Nl njua)
‘enuaul upjewss Sued idos ersn uedusp
uep unye- uriyersq yepns viq ‘idey,

"BSE13] )R] URBUN ‘I[2Y BNp-1[e3as B[iy
‘eheqeing ay Suend Mequiay
wmnadas ef8of 1p wel e8n-enp ewepes
1eqeinsuaq ueiedwasayedepuaur eduey
eya1aA "elBof 1p tedwes ymun wel g-2 m
Sem ureep upf ppg Suefuedss ueweeliad
yndursuawr my ndos ered ‘YisemsSung
[eunIay Lep eydurieg teffo[-eleqeing
uesnun( s ados el1ay ejod tur niadag

“aded dieyno und preyas urerep eliay ejog
midos rureperp Sued yades uep ueynualey

mdun uneluau esiq Sued edets (uejey
252 593 Uep [uyoN|k $31 Nadas) el uey
-re@f sa) wepzluaunpuun dos ueyqifem
-aul tawafewmeut e Buviaq dunas pisapy
mayduemBuourndos ‘yeidn efduaw,
Spaum ‘Suepey maeq yeesew (qeumlas
ueynguua uerpnuway SueA yepg
‘rewter dueduwmuad 1s1puoy il
)1 ‘ueyejes ueSua( einl 7 dy Juspjtaq
1ndos ueiedepuad ejer-eler ‘Ue[ngas

‘(anqy ey redwa neye eS80 ‘ef1ey uey

A .o_._au:wv_
laguing sng wejep
1P ueqioy eied
isenyeasbuaw
eyesntaq sebnjed
ewesiaq ebrepm
*(seje ojo5)
ouayolop 1p
ueway| ey juip

. leqay ueyeiqenaq
yejajas yesbuu
Bued 3 snqupw
uep ouoosuay
laguing shg 1pog
SHNONYH MISONIH

ureua) p-9 new ¢-g yeepe eAueliay
elod unweu Yesaq vAumepu seyuidag
ML QoF dy yedepusw ueye xdos
‘(rd1ad-Buend) g4 exif mqu gog dy ye|
-oradurat ydos nieseq ‘uastad g1 151t
-0y yedepusur ey ((ngrr og dy x Suero
0F) 000°000°Z dy yajosadip (2103 ‘gL 05
dy eier-eier je) epg ‘Sueio 0 Ye[EPRIU
Tad yreu Sued Suedwnuad yejum( ejex
-eyes up paades eduuedunyiyrad Tidos
urjedepuad >en{Buopuai ymun uey

_, i,

-jefip desay Suewaul myrsnpour ey,
‘eAuseBa) fepedsem snuey miaq
-[ruaq ey ‘Mt euarey yewad idey 1pela)
SBuere| Suewaur Uy, sy uenspeuad
Ye[epE uanay SNPOA MpPEpUoy Yajo eyarati
ederaq jure; yreip Suedumuad epeday
rAueiiaq Suepey eAuup niades sayoato
ered Tpng eyed My euarey Mg g1 dy
peluaur esiq nqu o1 dy eAueserq Sure4 ju

‘8], Jire] Uespreuatu yefepe enpay uex
‘efwmin ‘ryeq-rmeq Sunigp sna

-BU Myt euRIRy, Tenip ued s gepun(
Hurmiuaur (eepe vesrep desay Sured
Fued Fundeolog p se8naq ees sog vmpf
edum(tp Sued g vep (Jonuofuad).seyano
enp ‘Znef uep png venrynuad mmuagay
‘uepiseyduad ueyeq
-wey gesuaw yroun Jrdos ered weyny
-e[ip dexsy snpow yepumlas ‘sog vmof
uemsnpuad we ueyewaay eAund
el eAuueyng ny nradas rward waistg
mgasiel ngu gos dy rep
uasiad o1 srwoy jedepuaw deyey ndos s
‘UNILIBY] TR[OS | [[BqUIBUT UM BURINLI) ‘NGLl
009 dy s=12do eherq ueysiGeyBuaur Ny
umxwﬁm._vn [e}aS ‘URIPNUIDY STV LEp
nqu gog dy redepuaui ef§of-eleqemg
a1 ymun yeSueag Fees ‘eduprsiy
‘[enliay Bued spiey ueiedepusd
Te101 wep ussiad Q1 s1uroy jedepusw
neje nuaxd walsis ‘Tofex S Od uey
-desanp Suef ndosymun ueredequiad
wia)sts ueBusp send edAurnp ‘veydey8ung
-Uaw ‘s 1rdos Sue10as ye[es ‘o158
seAundos ered yraum [sruoy We)sIs wepep
yepes Sued epe yeedy jueedn-eSn uep
nqaBusur Buriispuso yg idos ededuay
IS yofo urefos nyem urejep
yndwagip efuey wel enp yndutoyp
efujeaiou ue Suequiof-eAeqring a1nx
‘T 1eES yees el Suewaur ueeln-jedn
Bunrapuao uep 7ngasu ndos emyeq ueded
-Bue g yieu sog pmpf ueuwrefeSuayg
edruss ey ueydexgunZusur
eAuure] yrsem8ung euriual, unftmSuad
BN MejueRgaTIees isemsung [eurusy,
Ip muwanp 3ued ‘eiele1iay eBrem oyuedre
ey teeje[@oan] Suues Suetusur ouoouay
Iaqumg ‘A, “uewe[eoa wreeduaw Sunas
uep ynqadu ‘ueedn-esn ndos :snSeq e
Auedeurdns efund Suetiaunyg T eweRg
~1§ ndos ynseuns) ‘edduusur Surio
0T M UapISUT UIR[e(] OLIYOON 1P (6/21) UL
-BUUS et (uip Ipel1a) (315) ouoousy 15qums,
sng uepeqraur Sued said Sued ueeepoay
"0U0DU)] 1aqUING SNy UejRqIaUL
Sued ueeyeEay mes pelia) veyIswmsep
esiq ‘uenq denss ureep ‘eleIr-eleIp exil
‘BIRISG "OU0IUI) I9quuNg sng umjieq
-(2ur ueeye@oay 1 ‘e(nd mi snsey gg(
BIBIUE {(] 'S UBIRQIEWI INGISIa) UBey
-B1993Y 9962 BIRIUE TP £ Medurqag
“(syfva8 vovq vAudmySuaas) ey
L1 dy redesusuu [eusjews uerdniay uep
reddutusw 8uero gg, ‘Mt uerpelay ure|
-B(] "Wne( Ip Sejul] Ne] UBBEB[a03Y snsey
995 2 ipel=) yepns (1aquizidag ¢ 1 eddury
WEeNue| [ [eMu) rur unyel VinyIas

ue[ng 19d uee)e[add) nes ‘0uodud)| oquing

HLAIIASPSAACIN

f

LL0Z Jequisides €1 BSEIRS » SO emep



(ox/92/0ue) ‘eAudeon
Jefuduereq ehund yepus ejei-ejel
‘qeqay ‘eles (Fuen) pAUTRYRIUAUL
gyumu upy ‘1dey,, “eAuuTer vd3ue)
ewn SueIeq nee ‘Semy ‘AL
edniaq eAmiuagq nng ‘ueIe(ued
jedepuaw edn{ yepuai urped Bued
ueesnIaY Uep ueeye[EId 1e8un
ueduap 11dos ‘Tl BIBJUSTIAS

gy ¢ dyf Seje Ip ueLsnIay el
emif upqI0Y BpE e} ‘UBRNe[20]
nuepeSusw Suek 1dos Ynyun
[S[Ures Ye[Epe ] eAUEsIu ey eup
pILE[aS SO UE{IDBUR UL denasiq
ape[a09 UBPR(IEW eAUESElq

enp SIONSIp edsury ‘epuspip
(18T BN BUIR[AS ST UBTDHEUID U
ynumsip ueduap denasip ‘Buresuoy
u{IaqIp jnun n88urdip
quejedunad jeIns pnu 1S Ues
eyouy ‘uedersnp quawystund
pup pApmal Walsis ‘my1 urefes

wAuseSa) Ul Ye[eseul [20s el
—ureU el ey, Higasie) sng ney
ueyropep Suek mpasoid UBYE[EsS
epe B[Iq JRIROUaL UBIPTILLSY
grredumuad nradas>iepuniaq uep
»E0R BIEISS OU0JUI)] 19qums snq
S{reu UeR I UL, Qurequuof reduues
wmpejA ‘e3ne[es Usiep] FPAL HIo
ye[umias Ip egasp Jueh wm 0z
reAtmduwo eAwfeytd qrexelesuaut
piEf1ag [ORUOY SWSTUBSUNIUL

-ppuedIaq yesuales ‘pledlas

Surasuo se1e Ip IULS n8gunu

e1ey ‘nnfuepepunip es¢E Fueh
SIS YOIUOD T Ne[eX, ‘tPIvY
snq 1vp MUazaY SNq SIUSIq
plps nuayaq yopns TAUNGsaq
Guek SIAIS BpE 0)UOUL Teker 1p
INGPSI9Y (arnias YR sod Dmuf YR

* L@y "UIBOBWI-UTeIRUl BAUIS] TUI

QINS 42405 U {UMUaUT BARISS

pjeAleg Sueiey mnfuepEpunp

uee ‘nnluepepunip esi) Guek
epe nepey] 7uLd ey ey derg,,
"GINS 431425 UTRIBLUDS reAundureur
©8n( ouoousy 1PQUINS NP
G J) Lep INqa3uau Uentelsy
Sued ndos uejedurad yems uep
eSuRI)a 1RINS YOIU0I-(OIL0d
ueypniunusul uepnuIay B
-phusede) ‘ueiedupad yems 1q

ey Sunsgue| nsed ‘uepedad
-o{ Tepuels sereq Juequre neMa| -
-sunngaguati Sued ndos epeeqq

GuID[ULLL UEP URRB[2I3) UEMEL
SueA ye1eEp Ip ‘BAUTESIA ‘ueyed
-gooyy repuels eAund rurex, o1
—uoypyun Supuad mISdo EMUEBQ
wmepjBuaur peA1ag ‘s Pfruet
SueA 0U0URY JPquINg ST 0ET
[£10) BIRJUE 1P GET BPR Yepns Iub]
‘e[ umye) BNp Weuelp Jeles
g0 uewreueuad yeEpe BUIE)
-1ad Sueg 13e[1eqay e iserado
waualpURTIMIUN URYRUIUIRG
 phuSuere) J010y fwexd
yepepe uexoled rexjed we 3ued
axd eusiey Suen yedep yisew

'xidos ‘und wisuaq M3q niadas

euoiserado edeiq ueSuap yerey
Iseur siorey uejedepuad eng,
-uasiad 5y 30Uy tep ‘uas1ad g's
1 pepuoy ‘uesiad ot ndos ‘Tiofex
1epur)s B30/ pAUNISI BUIBISE
ueyderfuaur ueeyesniad 9ngasial
gy Weua BuIe[as el1o njem
vped ffo ey yedw? e33urny 230
trerpnitey ‘efloy ey ureud 1oy
-gx,_eAuure| SNQO10 ueeyesniad
ueSuop Jepuels ednf mqy uep
weeaye(asay [e0s THE UIB[AS

-oUOOUY 19qums S0[0%
1sdsrdwioroy] eATSNY Biey ey
-p8uappUIINg ehuey eiel-e1el (pay
mdos ered) BYRIaJA TEULIOUISETT
Suek teyeysun reAundurour s
1p e(1ey] soms y{BUD ‘eARS ISET[RAD
ue(], HIpues treetpesiiad 30[0%
-i5d reAumduratu uexyeq U0
1aquung ‘nfe[uema edn eles As
ymup ‘serado gafeuet undneur

WS Sueprq 1 ofreq ‘uwreqrad
depetie) 1490100 yeSues qepns
ehwperd ‘UeereduaT p[ek1as
TJeteag Joquimg mreq euRu
weSusp eAUSN] (G TEID[Rs eteld
puesiueuwr redures.ouodua) 13q
-umg Uawa{euret Tl jees e38ur
(6/21) 9108 ULrEUWIRY QUODUY

PqUIGISETE [p MU B DRA -

-9 oUOoUAY 1PqUING Od S0q Y
Jueypeqiad ryum yerede ypjo UeRI
-esip SueA ede UeIE[EU YEPNS

ey UBUEq] ‘Ue(] ;UL R U

“uuBuau Suek eders EUEPed.
qnpnsia} Mdeq eseral eAuy
-iruzad jengursu Wt jnedau a8
-1 ‘uepedn-redn xdos ueduap
ee[a0 NeEs SueA sng ueeyesnl
-ad e8eqas dedduerp Mqasial
‘o(reopig ‘ofa10pis Ip se}IEM
-10q Suek ueeyesSnIad ‘yered
reuaq-Treuaq yignd ejeur [p ou0d
-tiay] 12qUING Od nIng VO

OU0IUAY JIoqUING
sng (G nieg eweN

qeurejas Rqung

3




Analisis Teks Berita 1

Judul : “Sumber Kencono v Minibus, 20 Tewas”

Sub Judul : “Dirlantas : Sopir Bus Tidak Bersalah”

ANALISIS SELEKSI

ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN)

Struktur Skrip

Struktur Tematis

Struktur Sintaksis

Struktur Retoris

Realitas yang diangkat ada 3 :

1. kecelakaan bus Sumber Kencono
kembali terjadi. Kali ini dengan
minibus EIf di Mojokerto dengan
korban tewas 20 orang.

2. Kecelakaan tersebut disebabkan
oleh kesalahan minibus EIf, tidak
terletak pada pihak bus Sumber
Kencono.

3. Kisah

Kencono.

sopir  bus  Sumber

Pelibat wacana :

1. Sumber Kencono
Merupakan aktor utama dalam

wacana ini yang bertabrakan

Wacana :
Pada berita ini terdapat dua jenis
yang
disampaikan oleh narasumber yang
berbeda.

1. Kecelakaan bus Sumber Kencono

wacana masing-masing

yang kembali terjadi.

Wacana ini dipresentasikan oleh
wartawan :

“Kecelakaan maut di jalan raya
yang melibatkan bus Sumber
Kencono  kembali  terjadi.
Sekitar pukul 02.40 kemarin,
bus yang melaju dari arah

Surabaya menuju Solo itu

terlibat tabrakan hebat dengan

Judul :
Judul yang digunakan dalam berita
ini adalah
Minibus,
terlihat

kencono Vv
Judul

“Sumber
20 Tewas”. ini

tegas dan  langsung

menampilkan apa yang hendak
diberitakan, terlihat dari pemilihan
judul tersebut menyebutkan subyek
yang terlibat dalam kecelakaan dan
korban dalam kecelakaan tersebut.

Berita ini menggunakan sub judul
“Karena Sopir Teledor dan Jalan
Gelap” ingin menegaskan penyebab
tersebut adalah

dari kecelakaan

keteledoran sopir dan kurangnya

penerangan di jalan. Namun, pada

Metafora :

Secara sederhana dapat diartikan

perumpamaan atau pengandaian.

Peneliti menemukan beberapa

metafora dalam berita ini, yaitu :

1. “Seketika itu juga tangis pecah
di rumah keluarga Muksin”
(par. 29)

Kata pecah mempunyai makna
rusak, terbelah menjadi beberapa
bagian. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, pecah juga berarti mulai.
Kata “tangis pecah” digunakan
sebagai perumpamaan suasana duka
dengan adanya tangis yang muncul

seperti sebuah barang yang hancur




dengan minibus EIf.

Minibus EIf (travel Nusantara
Jaya)

Ditampilkan dalam wacana ini
sebagai aktor wutama yang
menjadi lawan kecelakaan bus
Sumber Kencono.

Pihak kepolisian (Polres dan
Polda)

Pihak yang menangani kasus
kecelakaan antara bus Sumber
Kencono dengan minibus EIf
serta melakukan olah TKP.
Dinas Perhubungan

pihak
polisi
melakukan olah TKP.
RSUD Wahidin Sudiro Husodo

Sebagai

Merupakan yang

membantu dalam

tempat dimana para
korban dirawat (korban tewas
maupun luka).

Muijito (Sopir Bus SK)
Dimunculkan dalam wacana ini

sebagai pihak yang bertanggung

minibus jenis EIf milik travel

Nusantara Jaya.” (par. 1)

Kali ini kecelakaan bus Sumber

Kencono tersebut melibatkan

minibus EIf. Kecelakaan yang

terjadi antara bus  Sumber

Kencono dan minibus EIf tersebut

mengakibatkan 20 korban tewas

dan beberapa luka ringan serta
berat.

Penyebab  kecelakaan adalah

minibus EIf.

Wacana ini dipresentasikan oleh :

- Kapolres Mojokerto, AKBP
Prasetijo Utomo.

“Hasil olah TKP, minibus
keluar markah lurus.” (par.
11)

- Kasubdit
Keselamatan Dirlantas Polda
Jatim, AKBP Totok H. S.
“Sehingga, sangat mungkin

Red)

mengantuk atau memang

Keamanan dan

dia (sopir minibus,

halaman lain sebagai kelanjutan dari
berita ini, terdapat judul lain yang

digunakan yaitu : “Dirlantas : Sopir

Bus Tidak Bersalah”. Judul di
halaman lain sebagai sambungan
berita ini merupakan pernyataan

Dirlantas yang menyebutkan bahwa
kecelakaan tesebut bukan karena

kesalahan sopir bus.

Lead:

Kecelakaan yang melibatkan bus
Sumber Kencono kembali terjadi.
Tabrakan hebat terjadi antara bus
Sumber Kencono dengan minibus
jenis EIf milik travel Nusantara Jaya
di tikungan Kenanten Km 51 by pass
Mojokerto.

Body :
Body berita ini adalah pemaparan

beberapa dugaan mengenai penyebab
kecelakaan maut yang menimpa bus

Sumber Kencono dengan minibus

berkeping-keping karena dahsyat

atau histerisnya.

2. “... setelah melihat anak
semata wayangnya masuk
taman kanak-kanak (TK).”
(par. 34)

Kata “semata wayang”

merupakan pengandaian dari makna
sebenarnya yaitu tunggal atau hanya
satu-satunya. Pengandaian semata
wayang ini karena wayang hanya

memiliki satu mata.

Catchphrases :

Secara sederhana diartikan sebagai

frase yang menarik atau menonjol

dalam sebuah wacana, berupa jargon
atau slogan.

1. “Kecelakaan maut di jalan raya
yang melibatkan bus Sumber
Kencono kembali terjadi.” (par.
1)

Kata “kembali terjadi” menarik

karena itu artinya kecelakaan




jawab dalam laju bus SK dan
menjadi korban tewas.

7. Didik Prayogo (sopir minibus)
Sebagai pihak yang diduga salah
dan menyebabkan kecelakaan.
Didik juga

menjadi korban tewas dalam

Prayogo turut
kecelakaan maut tersebut.
8. Korban
Korban dalam kecelakaan maut
antara Sumber Kencono dengan
minibus EIf, baik yang tewas
maupun luka ringan dan luka
berat. Dimunculkan dalam
wacana ini sebagai pihak yang
terlibat dan terkena dampak
dari kecelakaan maut.
9. Penumpang
Penumpang dalam wacana ini
yang
menggunakan jasa transportasi
SK dan

penumpang baik penumpang

merupakan orang

Jumlah

minibus.

selamat maupun tewas dan

tidak melihat kalau ada bus
di depannya.” (par. 13)
- Direktur Lalu Lintas Polda

Jatim,  Kombespol = Sam
Budigusdian.
“Tersangka dalam

kecelakaan ini adalah sopir
EIf.” (par. 20)
Meskipun bus Sumber Kencono
sudah berulang kali terlibat
kecelakaan, namun kali ini
kesalahan tidak terletak pada
pihak bus Sumber Kencono

melainkan dari pihak minibus EIf

karena sopir yang teledor.

EIf.
“Ada informasi, penyebab utama
kecelakaan hebat tersebut adalah
lampu utama bus  Sumber
Kencono yang tidak menyala saat
melaju di

jalur yang minim

penerangan jalan itu. Saat
melintas di depan pos polisi yang
berjarak sekitar satu kilometer
dari lokasi kejadian, lampu bus itu

diketahui telah padam.” (par. 10)

“Bekas rem tidak ada di atas

aspal. Sehingga, sangat mungkin

dia  (sopir minibus, Red)
mengantuk atau memang tidak
melihat kalau ada bus di

depannya.” (par. 13)

“Bisa juga, sopir minibus tidak
sadar bahwa dari arah depan ada
bus Sumber Kencono yang melaju
kencang karena bus tersebut tidak

menyalakan lampu utama.” (par.

maut melibatkan  bus

yang
Sumber Kencono sudah pernah

terjadi, dan terulang kembali.

2. “Dia baru setahun ini nyopir.”

(par. 32)
Kalimat ini menarik karena
menunjukkan  makna  bahwa
Mujito baru bekerja selama
setahun menjadi sopir bus. Itu
artinya, Mujito belum
berpengalaman menjadi  sopir
bus.

Depiction :

Secara sederhana diartikan sebagai
penggambaran isu secara denotatif.
Peneliti menemukan beberapa
depiction dalam berita ini, yaitu :
1. “... peristiwva memilukan itu
berawal saat ...” (par. 3)
Kata merupakan

bentuk denotatif dari

“memilukan”
sangat
menyedihkan. Kata ini dipakali

untuk menggambarkan betapa




terluka belum dapat dipastikan.

10. Saksi Mata (Heri)
Sebagai pihak yang melihat
langsung  kecelakaan ~ maut.
Dimunculkan dalam wacana ini
sebagai saksi yang menceritakan
kondisi sesaat setelah terjadi
kecelakaan, dan apa yang
didengarnya ketika kecelakaan
tersebut terjadi.

11. Warga
Dimunculkan dalam wacana ini
sebagai pihak yang terlibat
dalam membantu polisi
mengevakuasi korban
kecelakaan.

12. Kondektur
Dimunculkan dalam wacana ini
karena dianggap sebagai saksi
kunci  peristiwva  kecelakaan
maut tersebut. Sesaat setelah
kejadian tersebut, kondektur
pergi meninggalkan lokasi dan

belum diketahui

13)

Ending :

Ending dalam berita ini lebih banyak
menuturkan tentang profil sopir bus
Sumber Kencono yang juga menjadi
korban tewas dalam kecelakaan
tersebut. Mujito sudah setahun
menjadi pengemudi bus Sumber
kencono setelah kepulangan pria
tersebut dari Arab Saudi. Pekerjaan
sebagai sopir bus tersebut hanya
digunakan Mujito untuk mengisi
waktu sebelum kembali ke Saudi
untuk menjadi TKI. Namun tragis,
kecelakaan malah merenggut
nyawanya.

“Sebelumnya, pada 2007, Mujito
pernah menjadi tenaga Kkerja
Indonesia (TKI) di Arab Saudi. Di
sana dia menjadi sopir pribadi
majikannya di Kota Riyadh. Baru
pada 2010 Mujito  pulang.

Rencananya, kepulangannya itu

menyedihkannya peristiwa
kecelakaan tersebut.

2. “Mereka mengevakuasi semua
korban tewas dan luka” (par. 8)

hanya pengemudi yang

tewas karena terjepit kemudi.”
(par. 9)
“... ketika mengetahui anggota
keluarganya tewas.” (par. 19)
Berita ini  banyak  sekali
menggunakan kata tewas yang
merupakan bentuk denotatif dari

mati atau meninggal.

Keywords :
Secara sederhana dapat diartikan

sebagai sebuah kata kunci yang
menjadi inti dari sebuah wacana.
“Sumber Kencono v Minibus, 20
Tewas.” (judul)

“... tercatat 20 orang tewas.” (par.
2)

‘... mengevakuasi semua korban

tewas dan luka.” (par. 8)




keberadaannya.

13. Keluarga Mujito
Keluarga Mujito adalah Muksin
dan Suwarni (orang tua), Fitri
Setyowati (istri), dan Akbar
Maulana  (anak).  Keluarga
Mujito ini dimunculkan dalam
wacana sebagai pihak keluarga
yang terpukul karena kecelakaan
tersebut menyebabkan Mujito

tewas.

Pelantun wacana :
1. Kapolres Mojokerto, AKBP

Prasetijo Utomo.

Adalah kepala polres Mojokerto
yang menangani kasus
kecelakaan tersebut. Ada
informasi yang menyebutkan
bahwa penyebab utama
kecelakaan hebat tersebut adalah
lampu bus yang tidak menyala.

“Kami juga sudah mendengar

adanya infromasi itu. Tapi,

hanya sejenak, untuk melepas
kangen dengan  keluarganya.
Setelah itu, katanya mau
mengurus  administrasi  untuk
memperpanjang izin Kkerjanya.”
(par. 33)

Placement :

Berita ini ditempatkan Surat Kabar
Harian (SKH) Jawa Pos pada
halaman pertama atau headline.
Tampilannya terdiri dari 34 paragraf
yang mana dua paragraf awal
ditambah dengan grafis dengan judul
“Celaka di Jalur Sepi dan Gelap” dan
empat buah foto diletakkan di
halaman pertama, dan 30 paragraf
lain (paragraf 3-34) diletakkan di
halaman 11 di kolom pertama
sebagai halaman sambungan dari

berita utama.

Kata kunci dalam berita ini adalah
“tewas”, yang mana hendak
menunjukkan begitu hebatnya
kecelakaan yang terjadi sehingga
menyebabkan korban yang

meninggal atau terenggut nyawanya.

Visual Images :

Visual images dalam berita ini ada
4 buah foto.

Foto yang pertama adalah foto bus
Sumber Kencono yang tetap berdiri
namun hancur di bagian depan dan di
sampingnya terdapat minibus EIf

yang terguling dan remuk setelah

bertabrakan.
Foto tersebut ingin
menggambarkan bagaimana

kecelakaan maut tersebut terjadi
dengan kondisi bus dan minibus yang
parah setelah terjadi kecelakaan. Hal
tersebut juga terlihat dari
berserakannya kaca-kaca dan

percikan darah.




masih kami dalami.” (par. 11)
Kasubdit Keamanan dan
Keselamatan Dirlantas Polda
Jatim, AKBP Totok H. S.
Pernyataan Totok H.S
dimunculkan sebagai pihak yang
melakukan olah TKP.

“Bekas rem tidak ada di atas
aspal.” (par. 13)

Kaur Min Ops Satlantas Polres
Mojokerto, Iptu Joko Pranoto
Dimunculkan sebagai pihak yang
juga menangani kasus
kecelakaan tersebut. Polisi masih
mencari keberadaan kondektur
yang menjadi saksi  kunci
peristiwa tersebut.

“Kami masih mencari
keberadaannya  (kondektur,
Red). Dia adalah kuncinya.”
(par. 15)

Direktur Lalu Lintas Polda
Jatim, Kombespol Sam

Budigusdian.

Foto yang kedua adalah foto
beberapa keluarga korban yang
menangis karena kerabat mereka
menjadi korban kecelakaan maut
tersebut. Terlihat, seorang ibu paruh
baya yang menangis dipelukan
keluarganya, sementara di
belakangnya juga seorang ibu terlihat
menangis histeris.

Foto yang ketiga adalah foto sopir
bus Sumber Kencono, Mujito yang
turut  menjadi korban meninggal
dunia dalam kecelakaan tersebut.

Foto yang keempat adalah foto
istri Mujito, Setyowati yang sedang
menggendong buah hatinya dan
terlihat shock mendengar kabar
kecelakaan yang menimpa suaminya.
Di foto tersebut terlihat Setyowati di

damping oleh keluarganya.

Grafis :
Dalam  berita ini, terdapat

gambaran kronologi kejadian yang




Pernyataan Dirlantas Polda Jatim
yang juga melakukan olah TKP
ini dikutip sebagai pernyataan
yang menegaskan bahwa pihak
bersalah adalah sopir minibus EIf
karena tidak mengurangi
kecepatan saat berada di
tikungan dan masuk ke jalur
berlawanan.

“Tersangka dalam kecelakaan
ini adalah sopir EIf.” (par. 21)

Heri, 60th.

Heri merupakan warga yang
tinggal sekitar 75 meter dari
tempat kejadian. la dimunculkan
dalam wacana ini sebagai saksi
mata yang mendengar bunyi
benturan dua kendaraan tersebut.
“Suaraya bruuaaak!! Keras
sekali, saya sampai
terbangun.” (par. 7)

Muksin, 60th.

Pernyataan Muksin (orang tua

Mujito, sopir bus  Sumber

menimpa bus Sumber Kencono dan
minibus EIf. Dengan judul grafis
“Celaka di Jalur Sepi dan Gelap”,
dijelaskan di sana bagaimana
minibus EIf melaju kencang dari arah
Jombang menuju Surabaya sementara
dari arah berlawanan meluncur bus
Sumber Kencono (SK) yang diduga
mematikan lampu utama. Pada saat
berada di tikungan, minibus hendak
mendahului - mobil lain sehingga
posisinya menjorok ke kanan, maka
dari itu tabrakan hebat tak terelakkan
hingga sebagian penumpang minibus

terlempar keluar.




Kencono) merupakan pernyataan
yang paling banyak dikutip. Ini
terkait dengan tewasnya Mujito
dalam kecelakaan maut tersebut.
“Kami sempat tidak yakin
bahwa Jito yang meninggal.”
(par. 28)

“Dia baru setahun ini nyopir.
Sebenarnya hanya  untuk
mengisi waktu luang daripada
menganggur.” (par. 32)
“Setelah itu, katanya, mau
mengurus administrasi untuk
memperpanjang izin

kerjanya.” (par. 33)

FRAME MEDIA
Frame SKH Jawa Pos dalam pemberitaan ini adalah pemaparan fakta-fakta atas kasus kecelakaan yang terjadi antara bus Sumber Kencono dengan Minibus

tersebut mengakibatkan 20 korban tewas.




Analisis Teks Berita 2

“Terlelap, Bangun Sudah Tergencet Kursi”

Sub Judul : ”Ngebut Sejak Berangkat dari Terminal”

ANALISIS SELEKSI

ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN)

Struktur Skrip

Struktur Tematis

Struktur Sintaksis

Struktur Retoris

Realitas dalam wacana ini adalah
kesaksian beberapa penumpang yang
baik

Sumber Kencono maupun minibus

selamat, penumpang  bus
EIf atas kasus kecelakaan maut

tersebut.

Pelibat wacana :
1. Zidan Fanani (korban)
Zidan Fanani adalah bocah kecil
berusia lima tahun, ditampilkan
dalam wacana ini sebagai korban
atas kecelakaan maut antara
Sumber Kencono dan minibus
EIf.

2. Sumber Kencono

Wacana :
Pada berita ini terdapat dua jenis
yang
disampaikan oleh narasumber yang
berbeda.

1. Satu keluarga menjadi korban

wacana masing-masing

dalam kecelakaan maut antara
bus Sumber Kencono dengan
minibus EIf.

Wacana ini dipresentasikan
oleh wartawan pada paragraf

1-4.

2. Kesaksian penumpang tentang
kronologis kejadian dan para

penumpang lain yang menjadi

Judul :

Judul dalam berita ini menggunakan
font yang tidak terlalu besar namun
tetap dapat dibaca dengan jelas oleh
Judul
“Terlelap, Bangun Sudah Tergencet

audiens. yang digunakan
Kursi” digunakan wartawan untuk

menarik  perhatian  pembacanya

karena menggambarkan keadaan
yang mengenaskan yang mana pada
saat tertidur dengan lelap, ketika
bangun sudah tergencet kursi dan
Pada

halaman lain sebagai kelanjutan dari

menjadi korban kecelakaan.

berita ini, judul yang digunakan

adalah “Ngebut sejak berangkat dari

Metafora :
Secara sederhana dapat diartikan
perumpamaan atau pengandaian.
Metafora dalam berita ini adalah :
1. “Tangis Zidan Fanani pecah
begitu bius di tubuhnya mulai
habis.” (par. 1)

Sama

dengan artikel

yang
pertama, pecah dalam kalimat ini
mengandaikan sesuatu yang rusak
dan menjadi ramai. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia, pecah juga
berarti mulai. Pecah digunakan
sebagai perumpamaan suasana duka
dengan adanya tangis yang muncul

seperti sebuah barang yang hancur




Merupakan aktor utama dalam
wacana ini yang bertabrakan

dengan minibus EIf.

Minibus EIf
Ditampilkan dalam wacana ini
sebagai aktor utama yang

menjadi lawan kecelakaan bus
Sumber Kencono.

. Abdul Munir (ayah Zidan)

Abdul Munir adalah ayah Zidan,
ditampilkan dalam wacana ini
karena ia bersama keluarganya
menjadi korban dalam
kecelakaan tersebut.

Binikmatin (ibu Zidan)
Binikmatin yang merupakan ibu
Zidan juga menjadi korban dalam
kecelakaan ~ Sumber Kencono
dengan minibus EIf.

. Aldo (kakak Zidan)

Aldo adalah kakak Zidan yang
menjadi  penumpang  Sumber
Kencono bersama Kkelurganya.

Sama dengan adik dan orang

korban  kecelakaan  maut
tersebut.
Wacana ini dipresentasikan

oleh ketiga saksi :

Sumin Cahyono

Wacana ini terdapat pada
paragraf 5.

Rainanto

Wacana ini terdapat pada
paragraf 6-9

Lamidi

Wacana ini terdapat pada

paragraf 10-12.

Terminal”.

Lead :

Lead dalam berita ini adalah
menceritakan kondisi sebuah

keluarga kecil yaitu Zidan Fanani
bersama kakak dan orang tuanya
yang menjadi korban tabrakan maut
antara bus Sumber Kencono dengan

minibus EIf.

Body :

Body berita ini adalah kesaksian
beberapa penumpang, baik
penumpang bus Sumber Kencono
maupun penumpang minibus EIf
yang selamat dalam tabrakan maut
yang terjadi antara Sumber Kencono

dengan minibus EIf.

Ending :
Penutup dalam berita ini adalah
cerita singkat mengenai kebiasaan

para tukang asal Nganjuk untuk

berkeping-keping karena dahsyat
atau histerisnya.

2. “Karena tak kebagian kursi,
Rainanto duduk di ban serep ...”
(par. 6)

Ban serep dalam kalimat di
paragraf tersebut memiliki makna
cadangan. Karena tidak mendapatkan
tempat duduk, maka Rainanto duduk

di kursi cadangan.

Catchphrases :
Secara sederhana diartikan sebagai

frase yang menarik atau menonjol
dalam sebuah wacana, berupa jargon
atau slogan.

“Bersama orang tua dan sang
kakak, dia juga mejadi korban
tabrakan maut ...” (par. 1)

Kalimat yang terdapat dalam

paragraf pertama  tersebut
menarik  karena  disebutkan
dengan jelas dalam kalimat

tersebut bahwa korban bersama




tuanya, ia ditampilkan dalam
wacana ini sebagai korban dalam
kasus kecelakaan.

7. RS Citra Medika
Ditampilkan dalam wacana ini
karena digunakan sebagai tempat
merawat pasien-pasien baik yang
terluka ringan maupun berat
akibat  kecelakaan ~ Sumber
Kencono dengan minibus EIf.

8. Sumin Cahyono (saksi)
Sumin Cahyono adalah
penumpang bus Sumber
Kencono, ditampilkan dalam
wacana ini sebagai saksi yang
memberikan keterangan bahwa
Sumber Kencono melaju dengan
kecepatan tinggi.

9. Rainanto (saksi)
Rainanto  juga  ditampilkan
sebagai saksi dalam wacana ini,
namun ia adalah penumpang
minibus EIf yang selamat.

10. Sukijan, Sugito, dan Suparman

bekerja di Kalimantan menjadi
tukang. Mereka biasanya mudik
ketika lebaran, dan kembali pasca

lebaran.

Placement :

Berita ini ditempatkan Jawa Pos pada
halaman pertama (berita utama), di
sebelah headline. Jika dibandingkan
dengan headline edisi tesebut, berita
ini mendapatkan porsi yang kecil di
pojok kanan bawah. Terdiri dari 13
paragraf dengan sambungan berada

pada halaman 9.

dengan orang tua dan kakak
menjadi korban dalam tabrakan
maut. Terlihat bahwa yang ingin
ditonjolkan adalah satu keluarga
yang terdiri dari orang tua dan
dua anaknya menjadi korban
dalam kecelakaan yang
melibatkan bus SK dan minibus
EIf tersebut.

Depiction :

Secara sederhana diartikan sebagai

penggambaran isu secara denotatif.

Peneliti menemukan  beberapa

depiction dalam berita ini, yaitu :

1. ”Bocah lima tahun itu
merengek kesakitan karena
luka patah kaki kanannya”
(par. 1)

Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, merengek berasal dari
kata dasar rengek yang memiliki
arti  meminta sesuatu dengan

mendesak  sambil  menangis-




11.

12.

13.

(teman Rainanto)

Beberapa teman Rainanto ini
ditampilkan sebagai penumpang
minibus EIf yang menjadi korban
dalam kasus kecelakaan dan tidak
selamat.

Subete (istri Rainanto)
Ditampilkan ~ hanya  sebagai
pelengkap dan untuk memberikan
keterangan bahwa ia adalah istri
dari salah satu penumpang
minibus EIf yang selamat yaitu
Rainanto.

Lamidi (saksi)

Lamidi  adalah  penumpang
minibus EIf yang selamat selain
rainanto. la ditampilkan dalam
wacana ini sebagai saksi atas
kasus kecelakaan tersebut.

Sairan, Suparmin, Warsito, dan
gayuh Wibowo ( saudara Lamidi)
Saudara Lamidi tersebut
ditampilkan dalam wacana ini

dikarenakan mereka  adalah

nangis kecil.

2. “Tahu-tahu, mereka sudah
berdarah-darah.” (par. 4)
Kata berdarah-darah
menunjukkan keadaan dimana
seseorang sedang berdarah atau
tubuhnya mengeluarkan banyak
darah. Kata tersebut memiliki

arti terluka.

Keywords :
Secara sederhana dapat diartikan

sebagai sebuah kata kunci yang
menjadi inti dari sebuah wacana.

Korban tabrakan maut

Visual Images :

Tidak terdapat visual images dalam

berita ini.




penumpang minibus EIf yang
hendak berangkat ke Kalimantan
untuk bekerja bersama dengan
Lamidi, namun mereka menjadi
korban meninggal dalam

kecelakaan tersebut.

Pelantun wacana :

1.

Sumin Cahyono (saksi,
penumpang SK)

Sumin Cahyono adalah
penumpang bus Sumber

Kencono, sekaligus menjadi saksi
atas kecelakaan tersebut. Sumin
hanya menderita luka ringan di
bagian mata dan kaki.

”Sejak berangkat dari terminal
bungurasih, bus yang
ditumpanginya melaju dengan
kecepatan tinggi” (par. 5 dalam
kalimat tidak langsung)

”Saya waktu itu sedang tidur.”
(par. 5)




Rainanto  (saksi, penumpang
minibus EIf)

Rainanto  merupakan  salah
seorang di antara dua penumpang
minibus yang selamat.

”Saat kejadian, seluruh
penumpang EIf tengah tertidur.”
(par.6 dalam kalimat tidak
langsung).

“Tukang bangunan yang ingin
merantau di  Kalimantan itu
menyatakan  sempat  melihat
teman-temannya bergelimpangan
begitu kendaraan yang mereka
tumpangi terseret hingga 30
meter. Kebanyakan di antara
mereka tewas di lokasi kejadian.”
(par. 7 dalam kalimat tidak
langsung)

"Dirinya  berangkat  bersama
Sukijan, Sugito, serta Suparman
yang merupakan teman sedesa
dan sepekerjaan. Mereka hendak

pergi ke Kalimantan dan bekerja




di sebuah proyek pembangunan
kolam pribadi milik Bupati
Sukamara, kalimantan Tengah.”
(par. 8 dalam kalimat tidak
langsung)

”hP saya hilang, saya tidak tahu

teman saya di mana.” (par. 9)

Lamidi (saksi, penumpang EIf)
Lamidi adalah  penumpang
minibus elf dan merupakan salah
seorang Yyang selamat selain
Rainanto. la adalah  saksi
terhadap kasus kecelakaan ini.
”Saya tergencet bangku” (par.
10)

. Ahmad (anggota keluarga
korban)

Ahmad adalah anggota keluarga
korban yang kehilangan anggota
keluarganya yang menjadi korban
kecelakaan bus Sumber Kencono

dengan minibus EIf.




”Sudah kebiasaan mereka pergi
jadi tukang ke Kalimantan.” (par.
13)

Hasil Analisis Seleksi :

Kejadian kecelakaan bus Sumber Kencono dengan minibus EIf tersebut
terjadi saat sebagian besar penumpang tertidur sehingga tidak terlalu banyak

mengetahui kronologis kejadian, yang mereka tahu ketika terbangun mereka

sudah terluka.

Hasil Analis Saliansi (Penonjolan) :

Dalam analisis penonjolan, terlihat Jawa Pos ingin menyoroti bahwa
beberapa penumpang menjadi korban dalam kecelakaan maut tersebut berasal

dari satu keluarga, dan ada beberapa yang masih merupakan kerabat dengan

penumpang lainnya.

Frame Media :

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah kesaksian penumpang Sumber Kencono dan minibus EIf. Dari kesaksian tersebut, Jawa Pos
ingin menjelaskan bahwa sebagian besar penumpang tertidur saat kejadian, sehingga tidak mengetahui dengan pasti penyebab kecelakaan. Yang mereka tahu

hanya ketika terbangun mereka terluka dan mendapati keluarga serta kerabat mereka turut menjadi korban jiwa dalam kecelakaan tersebut.




Analisis Teks Berita 3

Judul : “Sumber Kencono, Satu Kecelakaan Per Bulan”

ANALISIS SELEKSI

ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN)

Struktur Skrip

Struktur Tematis

Struktur Sintaksis

Struktur Retoris

Realitas yang diangkat dalam berita

ini ada dua yaitu :
1. Sumber Kencono memiliki
stigma yang tidak bagus yaitu
sering mengalami kecelakaan
sehingga apabila dirata-rata
tiap bulan terdapat kecelakaan
yang melibatkan bus Sumber
Kencono.

2. Sopir ngebut dan ugal-ugalan
merupakan penyebab Sumber
Kencono mengalami

kecelakaan

Pelibat wacana :
1. Sumber Kencono

Adalah perusahaan otobus yang

Wacana :

Pada berita ini terdapat empat jenis
yang
disampaikan oleh narasumber yang
berbeda.

1. Sumber

wacana masing-masing

Kencono mengalami
satu kecelakaan setiap bulan.
Wacana ini dipresentasikan oleh
wartawan pada paragraf kedua.
”Sebanyak 133 di antara 7.566
kecelakaan tersebut
melibatkan bu. Di antara 133
kasus itu oula, 14 kecelakaan
melibatkan bus Sumber
Kencono (SK). Berarti, jika
dalam

dirata-rata, setiap

bulan, bisa diasumsikan terjadi

Judul :

Judul yang digunakan dalam berita
ini adalah Sumber Kencono, Satu
Kecelakaan Per Bulan. Judul
tersebut dicetak dengan font size
yang cukup besar dan dicetak tebal
(bold) sehingga jelas untuk dibaca
oleh audiens. Apalagi judul yang
digunakan membuat rasa penasaran
pembaca dengan menyebutkan “satu
kecelakaan per bulan”, itu artinya
bus Sumber Kencono tersebut sering
Judul

mengalami kecelakaan.

tersebut merepresentasikan isi berita

bahwa setiap bulannya Sumber
Kencono kerap mengalami
kecelakaan.

Metafora :

Secara sederhana dapat diartikan

perumpamaan atau pengandaian.

Beberapa metafora dalam berita ini

adalah :

1. “Kadang,
rupiah, sopir ...” (par. 14)

untuk “mengejar”

Mengejar memiliki kata dasar

kejar yang memiliki arti berlari

untuk  menyusul atau memburu.
Uang di umpamakan sebagai sebuah
benda yang “bergerak” dan harus
dikejar, memiliki arti berusaha keras
untuk mendapatkan uang tersebut.
Jadi,

diartikan sebagai berusaha dengan

kalimat mengejar  uang

keras untuk mendapatkan uang.




bermarkas di Sidoarjo.

Dimunculkan aktor

yang
kecelakaan

sebagai

utama terlibat dalam

peristiwa dengan
minibus EIf.

. Sopir Sumber Kencono

Orang yang bekerja di bawah
PO. Otobus Sumber Kencono
bertugas mengemudikan  bus.
Dimunculkan dalam wacana ini

sebagai pihak yang berhubungan

langsung dengan bus dan
bertanggung  jawab  apabila
terjadi kecelakaan. Pihak ini

diduga sebagai salah satu faktor
mengapa bus Sumber Kencono
sering mengalami kecelakaan.
Kondektur

Orang yang bekerja di bawah
PO. Otobus Sumber Kencono
bekerja sama dengan sopir dalam
bekerja. Tugasnya adalah
memeriksa karcis atau menarik

ongkos.

satu kecelakaan yang
melibatkan bus SK.”
. Sumber Kencono  memiliki

stigma yang tidak bagus : sopir
ugal-ugalan dan ngebut, dan
sering mengalami kecelakaan.

Wacana ini dipresentasikan oleh

- Maryanto (pengunjung
terminal Bungurasih)
Kencono

”lya, Sumber

memang sering
kecelakaan.” (par. 4)
- Wartawan
Wartawan yang memiliki
pengalaman naik bus Sumber
Kencono membenarkan
stigma tersebut.
”Pengalaman Jawa Pos
naik SK, anggapan bahwa
dan

sopir ngebut

cenderung ugal-ugalan
memang tak salah. Saat itu

rute  Surabaya-Jombang

Lead :
Lead dalam artikel ini langsung
menuturkan data mengenai

kecelakaan lalu lintas yang terjadi di

Jawa Timur mulai Januari -
September 2011.

“Selama tahun ini (mulai 1 Januari
hingga September), sudah terjadi
7.566 kasus kecelakaan lalu lintas
di Jatim. Dalam kejadian itu, 730
orang meninggal dan kerugiaan

material mencapai 17 miliar.”

Body :

Body berita ini adalah pemaparan
stigma Sumber Kencono yang tak
bagus. Stigma tersebut terdapat pada
sopir yang suka ngebut dan ugal-
ugalan saat di jalan. Dari faktor
muncul

tersebut kemudian

pertanyaan  kenapa  sopir SK

cenderung ngebut dan ugal-ugalan.
Hal itu

kemudian diulas dan

2. *“... memberikan lampu hijau
bagi SK untuk ...” (par. 20)
Lampu hijau secara denotatif
memiliki makna lampu lalu lintas
yang berwarna hijau, namun lampu
hijau dalam kalimat di atas diartikan
sebagai izin dalam menjalankan
suatu rencana. Dalam kalimat ini,
maksudnya adalah bus Sumber
Kencono yang mendapatkan izin
dalam menjalankan rencana yaitu

beroperasi kembali dengan normal.

Catchphrases :

Secara sederhana diartikan sebagai
frase yang menarik atau menonjol
dalam sebuah wacana, berupa jargon
atau slogan.

1. “Sumber

Kecelakaan Per Bulan” (judul)

Kencono, Satu

Kalimat di atas menarik karena
dengan jelas dikatakan bahwa satu
kecelakaan per bulannya dialami

oleh bus Sumber Kencono, itu




4. Penumpang
Orang yang menggunakan jasa
bus untuk mengantar ke suatu
kota tujuan dengan membayar
sejumlah uang.
5. Dinas Perhubungan
Dinas Perhubungan merupakan
unsur pelaksana otonomi daerah
di bidang perhubungan. Dinas
perhubungan  disebut  dalam
berita ini sebagai pihak yang
melakukan audit internal terkait
kecelakaan yang menonjol pada

lebaran 2010.

6. DLLAJ
DLLAJ merupakan singkatan
dari Dinas Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan, terlibat dalam
pelaksanaan  penyelenggaraan
dan pengawasan pembangunan

prasarana jalan dan fasilitas

pendukungnya untuk
menciptakan  kelancaran lalu
lintas yang tertib, lancar dan

yang normalnya ditempuh
dua jam hanya ditempuh
dalam waktu sejam oleh
SK.” (par. 5)
3. Penjelasan mengenai  modus
yang kerap dilakukan sopir.

Wacana ini dipresentasikan oleh

- Wartawan :
”Dari penelusuran Jawa Pos,
sejumlah modus kerap
dilakukan para sopir untuk
mencari tambahan

penghasilan.” (par. 9)

- Budi dan Fauzi (checker SK)

. yang paling
dilakukan adalah mengurangi

kerap

jumlah karcis yang dijual.”
(par. 10)
”Yang kedua adalah
menaikkan tarif. Tarif yang
biasanya Rp 10 ribu bisa

menjadi Rp 12 ribu.” (par.11)

diuraikan secara rinci mulai dari
komisi, modus yang dilakukan sopir
untuk mencari tambahan
penghasilan, dan masalah terkait pola

kerja sopir bus SK.

“Yakni, sistem premi atau
mendapat komisi 10 persen dari
total pendapatan karcis yang
terjual.” (par. 7)

”Sistem  premi  seperti itu

bukannya tak punya kelemahan.

Dari penelusuran Jawa Pos,
sejumlah modus kerap dilakukan
untuk  mencari

para  sopir

tambahan penghasilan.” (par. 9)

”..., namun pola kerjanya adalah
6-3 atau 6-4 (enam hari kerja, tiga

atau empat hari libur). Sebulan,

rata-rata pendapatan sopir
berkisar Rp 2 juta. Dengan
catatan, itu jika kondisi

penumpang ramai.” (par. 13)

artinya Sumber Kencono sudah

berlangganan  kecelakaan  setiap
bulannya. Hal itu tentu menggelitik,
SK

kecelakaan,

karena setiap bulan  bus

mengalami  kejadian
sehingga perlu dipertanyakan apa
penyebab kecelakaan hingga setiap
SK

kecelakaan.

bulan harus  mengalami
2. “belum lagi ditambah faktor
merasa ‘jenuh’ di jalan ...”

(par. 16)

Kata jenuh menjadi menarik
dalam wacana ini. Jenuh memiliki
persamaan makna bosan, itu artinya
sopir pun bisa jenuh dalam
berkendara karena pola kerja yang
hanya mendapatkan kesempatan
istirahat selama dua-tiga jam dalam
sehari untuk rute Surabaya-Jogja,
Jogja-Surabaya. Sopir yang jenuh
tentu akan berdampak buruk pada

kinerjanya.




selamat. Pihak ini dimunculkan
dalam wacana karena audit
yang
bersama Dishub dan Dirlantas

internal dilakukannya
Polda Jatim sehubungan dengan
kecelakaan yang sering dialami
bus SK.
7. Ditlantas Polda Jatim
Ditlantas adalah singkatan dari
Dinas Lalu Lintas, bertugas
membina dan menyelenggarkan
fungsi lalu lintas yang meliputi
kegiatan pendidikan masyarakat,
penegakan hukum, pengkajian
masalah lalu lintas, administrasi
identifikasi

registrasi dan

pengemudi & kendaraan
bermotor serta melaksanakan
patrol jalan raya antar wilayah di

Jawa Timur.

Pelantun wacana :
1. Maryanto, pengunjung terminal

Bungurasih.

”Modus

pemalsuan karcis.” (par. 11)

ketiga adalah

4. Sistem kerja sopir bus Sumber

Kencono.

Wartawan
”Pola kerja dalam sehari pun
cukup capek. Seperti ini pola
kerja SK

sopir jurusan

Surabaya-Jogja. Berangkat

dari Terminal Bungurasih,

para sopir itu menempuh
perjalanan sepanjang 300 km
dalam waktu 7-8 jam untuk
sampai di Jogja. Mereka
hanya mendapat kesempatan
beristirahat selama dua-tiga
jam di Jogja sebelum kembali
pulang dari Surabaya.” (par.
15)

”Bila sudah bertahun-tahun
dan dengan usia sopir yang
tentu itu

semakin menua,

menjadi  sebuah  kerentaan

tersendiri.” (par. 16)

”Itulah kemudian

yang
menimbulkan sejumlah masalah
baru.

Kadang, untuk mengejar

rupiah sopir mengurangi libur.
..... , siapa yang bisa menjamin
tingkat kejenuhan dan capek yang
dialami sopir.” (par. 14)

”Pola kerja dalam sehari pun

cukup capek.” (par. 15)

Ending :

Masalah yang ada dalam internal
Sumber Kencono (SK) ternyata
adalah masalah kecil yang pada
umumnya terjadi di perusahaan
otobus  manapun. Peningkatan

manajemen di internal SK pun

akhirnya berdampak pada lampu
hijau yang diberikan untuk SK agar

dapat beroperasi kembali.

Placement :

Depiction :
Secara sederhana diartikan sebagai
penggambaran isu secara denotatif.
Peneliti menemukan  beberapa
depiction dalam berita ini, yaitu :

1. “Kecelakaan paling gres yang

melibatkan ...” (par. 3)

Gres dalam kamus besar bahasa
Indonesia memiliki makna baru.
Kalimat di atas artinya, kecelakaan
paling baru yang melibatkan bus
Sumber Kencono. Jika dibedah lagi,
kata yang

menunjukkan bahwa ada kejadian

gres berarti  baru
lama yang menimpa bus Sumber
Kencono. Lebih jelas lagi, SK tak

hanya sekali mengalami kecelakaan

dan yang terbaru terjadi di
Mojokerto.
2. “... SK memang punya stigma

yang tak bagus:” (par. 4)

Stigma memiliki sama artinya
dengan ciri atau tanda. Kalimat ini
dengan

lugas ingin menjelaskan




Maryanto merupakan pengunjung

terminal  Bungurasih  sebagai
pihak yang menguatkan stigma
bahwa SK sering mengalami
kecelakaan dengan sopir yang
ugal-ugalan dan ngebut.

Kencono

“lya, Sumber

memang sering kecelakaan.”
(par. 4)

Lasto, sopir Sumber Kencono
(SK)

Lasto merupakan salah seorang
sopir SK yang mengungkapkan
bahwa ia puas dengan sistem
pembayaran untuk sopir yang
diterapkan vyaitu sistem premi
atau komisi 10 persen dari total
pendapatan karcis yang terjual.
(par. 6)

Fauzi, checker SK

Pernyataan Fauzi sebagai checker
(pengontrol) dimunculkan dalam
wacana ini terkait dengan modus

yang kerap dilakukan para sopir

”Belum lagi ditambah faktor

merasa “jenuh” di jalan dan

merasa sudah hafal jalan,
ngebut pun tidak
terhindarkan.”
Setyaki
Sistem kerja yang rentan
terhadap kesehatan  sopir

tersebut menjadi standar di
perusahaan otobus mana pun.
”Standarnya memang seperti
itu di sini. Bukan hanya di
Sumber Kencono pola kerja

seperti itu.” (par. 17)

Berita ini ditempatkan Surat Kabar
(SKH) Jawa Pos pada

halaman sembilan dalam sebuah

Harian
rubrik  khusus yang dinamakan
”News In Depth” di kolom pertama.
Tampilannya terdiri dari 20 paragraf
dengan dua buah foto yang
menggambarkan bodi bus yang
ringsek dan warga bersama petugas
sedang mengevakuasi korban dalam
bus SK.

bahwa Sumber Kencono memang

memiliki ciri/ tanda yang tidak baik

di mata masyarakat.

3.
ngebut dan ...” (par. 5)

anggapan bahwa sopir

Kata ngebut merupakan Kkata
tidak baku, berasal dari kata dasar
kebut yang menurut kamus besar
bahasa Indonesia memiliki makna
menjalankan  kendaraan  dengan
tinggi. Ngebut lebih

memiliki kesan arogan dan ugal-

kecepatan

ugalan di jalan.

4. *“*Mengapa sopir SK cenderung
mengebut dan ugal-ugalan?”
(par. 6)

Ada tiga makna yang diuraikan

kamus besar bahasa Indonesia

tentang ugal-ugalan, yaitu kurang
senonoh (kasar), kurang ajar, dan
nakal. Ketiganya merupakan bentuk
denotatif dari kata ugal-ugalan.

Dalam  kalimat tersebut ingin

menuturkan bagaimana sopir SK




SK untuk mencari tambahan
penghasilan. Salah satunya yang
paling kerap dilakukan adalah
mengurangi jumlah karcis yang
dijual.

“Karena itu harus dihitung
betul-betul.” (par. 10)

Budi, checker SK

Budi yang juga  checker
(pengontrol) SK  dimunculkan
terkait dengan modus lain yang
kerap dilakukan yaitu menaikkan
tarif dan pemalsuan Kkarcis.
Karena itu, kata Budi, para
checker seperti dirinya kadang
bertanya kepada penimpang
ditarik tarif berapa mereka oleh
kondektur. (kalimat tidak
langsung, par. 11)

“Ini memang jarang terjadi,
tapi pernah. Karena itu, kami
betul-betul harus waspada.”
(par. 11)

. Tanpa nama, sopir SK

yang kasar, kurang ajar, dan nakal
dalam berkendara.
5. *“... sejumlah modus kerap
dilakukan para ...” (par. 9)
Modus diartikan dengan sebuah
cara atau teknik. Biasanya Kkata
modus mengandung makna bahwa
dalam sebuah cara atau teknik
tersebut terdapat maksud yang
terselubung. Hal ini jelas terlihat
dalam kalimat “... sejumlah modus
kerap dilakukan para sopir untuk

mencari tambahan penghasilan.”

Keywords :
Secara sederhana dapat diartikan

sebagai sebuah kata kunci yang
menjadi inti dari sebuah wacana.
SOPIR

Visual Images :

Visual images dalam berita ini ada
2 buah foto.

Foto yang pertama




Salah seorang sopir SK yang
tidak mau disebutkan namanya
juga  menjadi  salah  satu
narasumber yang pernyataannya
dimunculkan  terkait  dengan
faktor yang menyebabkan sopir
mengebut di jalan.

“Paling enak ya kalau cepat
sampai. Biar bisa istirahat atau
santai-santai.” (par. 16)

. Setyaki, bos SK

Pernyataan  Setyaki  sebagai
pemilik PO Sumber Kencono
dimunculkan sebagai pembelaan
terkait dengan sistem kerja yang
rentan dengan kesehatan sopir.
“Standarnya memang seperti
itu di sini. Bukan hanya di
Sumber Kencono pola kerja
seperti itu.” (par. 17)

Dirlantas Polda Jatim,
Kombespol Sam Budigusdian.
Pernyataan Sam Budigusdian

sebagai bagian dari Dirlantas

memperlihatkan bodi bus Sumber
kencono dan minibus EIf yang
ringsek setelah bertabrakan hebat. Di
dalam foro tersebut juga terlihat
kerumunan orang yang berada di
sekitar tempat kejadian kecelakaan
yang menimpa SK dan minibus.
Selain itu juga terlihat pihak
kepolisian yang sedang berbincang
seperti sedang meminta keterangan
dari saksi.

Foto yang kedua adalah para
warga dan petugas yang sedang
berusaha mengevakuasi para korban
di dalam bus Sumber Kencono.
Terlihat bagaimana para warga yang
berada di dalam bus sedang mencoba
mengeluarkan beberapa korban yang

masih terdapat di dalam bus.

Grafis :

Grafis dalam berita ini adalah tabel
yang menunjukkan angka kecelakaan
di Jatim pada tahun 2011. Grafis




Polda Jatim yang mengurus kasus
kecelakaan bus SK merupakan
pernyataan yang paling banyak
dikutip sebagai keterangan.
Sumber Kencono yang sering
mengalami  kecelakaan  tidak
dibantah oleh Sam Budgusdian.
”Memang tergolong banyak,
tapi harus objektif. Harus
dilihat dulu kasus per kasus.”
(par. 18)

Sam pun menjelaskan bahwa SK
merupakan salah satu perusahaan
otobus yang pernah disorot terkait
kecelakaan yang sering
menimpanya.

”Saat kecelakaan menonjol
pada Lebaran 2010, kami
bersama dishub dan DLLAJ
melakukan audit internal.”
(par. 19)

tersebut diberi judul “Kecelakaan di
Jatim 2011 (1 Januari sampai 12
September)”. Dalam grafis tersebut
disebutkan pula kecelakaan yang
melibatkan bus Sumber Kencono
mulai tahun 2009 - 2011, dengan
rincian tahun 2009 terdapat 31 kasus,
tahun 2010 31 kasus, dan tahun 2011
14 kasus hingga September 2011.

Data tersebut didapat dari Ditlantas

Polda Jatim dan sumber lain.




Hasil Analisis Seleksi :

Sumber Kencono memiliki stigma yang tidak bagus sebagai bus yang sering
mengalami kecelakaan, bahkan apabila dirata-rata dalam satu bulan Sumber
Kencono mengalami kecelakaan. Namun penilaian tersebut harus obyektif,

dilihat kasus per kasus kecelakaan.

Hasil Analisis Penonjolan :

Dalam analisis penonjolan, terlihat Jawa Pos ingin menyoroti keadaan sopir
baik dalam pola atau sistem kerja, dan beberapa kecurangan yang
dilakukannya. Sopir yang ngebut dan ugal-ugalan menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan Sumber Kencono sering mengalami kecelakaan, namun
hal tersebut juga dikarenakan pola kerja yang melelahkan dan rentan terhadap

kesehatan sopir.

Frame Media :

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah stigma yang tidak bagus yang ada pada bus Sumber Kencono sebagai bus yang sering celaka

disebabkan sopir yang ngebut dan ugal-ugalan dalam berkendara terkait dengan pola kerja sopir yang melelahkan dan rentan terhadap kesehatan, namun pola

kerja tersebut juga menjadi standar pada perusahan otobus lain.




Analisis Teks Berita 4

“Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber Kencono”

ANALISIS SELEKSI

ANALISIS SALIANSI (PENONJOLAN)

Struktur Skrip

Struktur Tematis

Struktur Sintaksis

Struktur Retoris

Realitas yang diangkat dalam berita
ini adalah pergantian nama 50
Sumber  Kencono

armada  bus

menjadi Sumber Selamat karena
image negatif yang melekat pada PO

Sumber Kencono.

Pelibat wacana :
1. Perusahaan Otobus (PO) Sumber

Kencono.

Merupakan  perusahaan

yang
pihak yang bertanggung jawab
penuh terhadap segala hal yang
terjadi berkaitan dengan bus
Sumber Kencono. Dimunculkan
dalam wacana ini sebagai aktor

utama.

Wacana :
Pada berita ini terdapat dua jenis
yang
disampaikan oleh narasumber yang
berbeda.

1. PO Sumber Kencono memiliki

wacana masing-masing

image negatif di mata publik.
Wacana ini dipresentasikan oleh
wartawan pada paragraf pertama.
“Cap buruk PO Sumber di
mata publik benar-benar parah.
Perusahaan yang bermarkas di
tersebut

Sidorejo, Sidoarjo,

dianggap sebagai perusahaan
bus yang selalu celaka dengan
sopir yang ugal-ugalan. Image

negatif itu membuat pemiliknya

Judul :
Judul yang digunakan dalam artikel
ini adalah “Sumber Selamat, Nama
Baru 50 Bus Sumber Kencono”.
Dalam judul ini, kata yang dicetak
tebal hanya kata “Sumber Selamat”
Hal

untuk memperjelas bahwa Sumber

dan “Sumber Kencono”. ini

Kencono berganti nama menjadi

Sumber Selamat.

Lead :
Sumber Kencono sudah diaggap
Hal

dikarenakan Sumber Kencono sering

buruk oleh masyarakat. itu

mengalami kecelakaan dengan sopir

yang ugal-ugalan.

Metafora :

Secara sederhana dapat diartikan
perumpamaan atau pengandaian.

1. “Image negatif itu membuat

pemiliknya merasa begitu

tersudut.” (par. 2)

Catchphrases :

Secara sederhana diartikan sebagai
frase yang menarik atau menonjol
dalam sebuah wacana, berupa jargon
atau slogan.
2. “..

perusahaan bus yang selalu

dianggap sebagai

celaka dengan sopir ugal-
ugalan.” (par. 1)
3. “... system reward and




Manajemen operasional PO.
Sumber Kencono
Pihak yang

manajemen  di

menangani
PO.

Kencono mulai dari sumber daya

Sumber

manusia (SDM) hingga manajer

operasi. Dimunculkan dalam
wacana ini sebagai pihak yang
bertanggung  jawab  terhadap
segala hal yang berkaitan dengan
Sumber Kencono.

. Sopir bus Sumber Kencono
Merupakan pihak yang bekerja di
PO. Sumber Kencono, bertugas
untuk mengemudikan bus.
Dimunculkan terkait dengan
sanksi yang diberikan apabila
melakukan kesalahan.

. Aparat

Aparat dalam berita ini adalah
beberapa petugas yang
menangani kasus kecelakaan
yang melibatkan bus Sumber

Kencono sebagai bagian dari

merasa begitu tersudut.” (par.
1).
Pihak

Kencono sangat concern terhadap

manajemen Sumber
perbaikan, dalam bidang SDM
maupun manajer operasi.

Wacana ini dipresentasikan oleh :
Pemilik PO Sumber
Setyaki.

Kencono,

Pembenahan dalam bidang SDM

adalah adanya psikolog

perusahaan, Auksiya Korompis
yang mengevaluasi Kinerja dan
psikologi karyawan, khususnya
sopir. (par. 3)

Pembenahan dalam manajemen
operasi adalah penanaman GPS
yang diklaim Setyaki sangat
penting untuk kontrol.

standar

”Kami punya

kecepatan. Misalnya, di
yang
kecelakaan dan menikung,

bila yang

daerah rawan

ada  sopir

Body :
Image negatif yang melekat pada

Sumber kencono akhirnya membuat
Kencono
sekitar 50

manajemen Sumber

mengganti  nama
armadanya dengan nama Sumber
Selamat. Perbaikan dalam bidang
SDM dan manajer operasi terus

dilakukan oleh manajemen Sumber

Kencono.
Ending :
Manajemen  Sumber  Kencono
menerapkan sistem reward and

punishment. Aneka sanksi diberikan

kepada sopir yang mengalami
kecelakaan, sesuai dengan kerugian
dan korban jiwa. Untuk sopir yang
tingkat kecelakaan dan kerusakan
paling hadiah

berupa uang.

rendah mendapat

Placement :

punishment diterapkan.”

Depiction :

Secara sederhana diartikan sebagai

penggambaran isu secara denotatif.

Peneliti menemukan beberapa

depiction dalam berita ini, yaitu :

1. *... yang paling rendah juga
mendapat ganjaran.” (par. 9)

makna

Ganjaran memiliki

hukuman atau balasan. Sebagai

salah satu bentuk tanggung
jawab, sopir yang mengalami
kecelakaan dan menyebabkan

kerusakan dan kerugian akan

mendapatkan hukuman.

2. “..., kata Setyaki, setengah
bercanda” (par. 6)
Kata setengah bercanda
menunjukkan sebuah
ketidakseriusan.

3. “Tapi, kini minta
mentahannya (uang) saja.”

(par. 9)




tugas mereka, yakni : Polda
Jatim, Dishub, dan DLLAJ.

Pelantun wacana :

1. Bos Sumber Kencono, Setyaki.
“Padahal yang

menginginkan  kecelakaan?”

siapa

(par. 2)
”Kami punya standar
kecepatan. ..... , pasti langsung

kami beri surat peringatan.”

(par. 5)

”Kami tak main-main soal
masalah ini.” (par. 7)

2. Psikolog  Sumber  Kencono,
Auksilya Korompis.

”Dari evaluasi saya, tingkat
stres kerja di sini mempunyai
tingkatan yang masih normal.
Mereka (para sopir, Red) rata-
butuh

rata hanya

didengarkan.” (par. 3)

mengebut melewati ambang

batas standar kecepatan,

pasti langsung kami beri

surat peringatan.” (par. 5).
adalah

Pembenahan  lainnya

server SMS yang dimiliki Sumber

Kencono.
“Tiap hari  kami print.
Kalau ada yang bisa

ditindaklanjuti.”” (par. 6).

20 Tim yang tersebar di kota

Klaten, Salatiga, Madiun, sampai

Jombang  dikerahkan  untuk
mekanisme kontrol. Tim tersebut
akan bertindak sebagai

penumpang dan mencatat apabila
terdapat kesalahan prosedur yang
dilakukan kru bus SK. (par. 7)

Sanksi terhadap sopir dengan
sistem reward and punishment

juga menjadi salah satu bentuk

Berita ini ditempatkan Surat Kabar
Harian (SKH) Jawa Pos

halaman sembilan dalam sebuah

pada
rubrik khusus yang dinamakan
”"News In Depth” di kolom kedua.
Tampilannya terdiri dari 9 paragraf
atau foto yang

tanpa grafik

mendukung.

Mentahan dalam kalimat di atas
memiliki makna denotatif uang.
Sopir yang tingkat kecelakaan
dan kerusakan paling rendah

mendapat hadiah berupa uang.

Keywords :
Secara sederhana dapat diartikan
sebagai sebuah kata kunci yang

menjadi inti dari sebuah wacana.
Keywords dalam berita ini adalah

perbaikan/pembenahan.

Visual Images :

Tidak terdapat visual images dalam

berita ini.




ketegasan dalam bagian
pembenahan/ perbaikan agar lebih
berhati-hati dalam mengemudikan
bus. (par. 8-9)

Hasil Analisis Seleksi :

Tidak hanya pergantian nama yang dilakukan oleh PO Sumber Kencono
terkait image negative yang melekat, namun juga perbaikan di dalam SDM

dan manajemen operasional.

Hasil Analisis Penonjolan :

Penekanan dalam berita ini adalah tentang segala perbaikan atau pembenahan
yang sudah dilakukan dalam SDM dan manajemen operasional. Hal itu juga
terlihat dari judulnya yaitu “Sumber Selamat, Nama Baru 50 Bus Sumber
Kencono”, agar image negatif yang melekat pada bus Sumber Kencono
berubah.

Frame Media :

Frame yang diangkat SKH Jawa Pos dalam berita ini adalah upaya yang sudah dilakukan oleh PO Otobus Sumber Kencono terkait dengan image negative

masyarakat terhadap bus Sumber Kencono yang sering mengalami kecelakaan, salah satunya dengan pergantian nama 50 armadanya.




DOKUMENTASI FOTO

Ruang Rapat Redaksi

Surat Kabar Jawa Pos Group
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NEW people always bring new ideas.
Jawa Pos is not afraid to “refresh” its personnel. Most chief editors of

Jawa Pos are under 40 years old.
With its youth policy, Jawa Pos is more open to new ideas. Always “running”

while other newspaper might be “slowing down.”
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' success is its “Part of the

ys been involved in the community,, driv-
s. This philosophy creates a strong bond

rs. A bond that is very hard to break.

ONE of the most important factor in Jawa Pos

Show” philosophy. Jawa Pos have alwa

ing the community towards better thing

between Jawa Pos and its reade

DetEksi Convention, basketball)

Youth events (

Social and environment prog

rams (Surabaya Green & Clean, Jawa Pos Pro-

Otonomi Institute, Road Safety Programs, Public Safety Campaigns, etc).
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